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Abstrak
Judul  : Manajemen Peserta Didik dalam Mencapai Visi di MA

Perguruan Islam Mathali’ul Falah Kajen- Margoyoso - Pati

Nama : Khotibul Umam
NIM : 1703038015

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan bagaimana
proses pelaksanaan manajemen peserta didik di MA Perguruan Islam
Mathali’ul Falah dalam mencapai visinya, (2) mendeskripsikan
pemaknaan MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah terhadap visinya,
serta pencapaian MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah terhadap
visinya.

Penelitian ini berbentuk penelitian kualitatif deskriptif. Data
dianalisis melalui pengumpulan data baik yang bersumber dari place
(keadaan dan tempat) atau person (nara sumber) dan juga paper
(dokumen-dokumen). Setelah data terkumpul, kemudian dilakukan
pemilihan dan pemilahan data, reduksi data. Setelah itu dilakukan
penyajian data. Dan pada tahap akhir dilakukanlah penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Manajemen peserta didik
di MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah dilaksanakan melalui beberapa
tahapan yang meliputi : a. Analisis kebutuhan peserta didik,b. Sosialisasi
peneriman peserta didik baru, c. Rekrutmen peserta didik baru melalui
sistem seleksi yang bertujuan untuk mengukur kemampuan dan kesiapan
calon peserta didik, d. Orientasi tentang kemadrasahan, e. Penempatan
peserta didik, f.Pembinaan dan pengembangan peserta didik, serta g.
Pencatatan dan pelaporan, dan h. Kelulusan dan alumni (2) MA
Perguruan Islam Mathali’ul Falah memiliki definisinya sendiri terhadap
visi yang dimiliki, serta mengukur tingkat pencapaian terhadap visi yang
dimiliki berdasarkan terlaksananya misi serta outcome.

Kata kunci: manajemen peserta didik, pencapaian visi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Balakang Masalah

Pemerintah telah dan terus berupaya untuk meningkatkan kualitas
mutu pendidikan yang ada di Indonesia. Hal itu dibuktikan dengan
dikeluarkannya berbagai regulasi dalam dunia pendidikan. Diantara
regulasi tersebut adalah Peraturan Pemerintah No.19 tahun 2005 tentang
standar nasional pendidikan yang kemudian direvisi melalui Peraturan
Pemerintah No0.32 tahun 2013 dan Peraturan Pemerintah No.13 tahun
2015. Isi dari regulasi tersebut adalah tentang SNP atau standar nasional
pendidikan, yaitu kriteria minimal yang harus dipenuhi oleh lembaga
pendidikan dalam sistem pendidikan di seluruh wilayah kesatuan
Republik Indonesia. Salah satu komponen yang disebut dalam SNP
adalah standar pengelolaan yang kemudian secara khusus dijabarkan
dalam Permendiknas No0.19 tahun 2007. Dalam Permendiknas No.19
tahun 2007 disebutkan bahwa salah satu poin yang harus dipenuhi dalam
pengelolaan suatu lembaga pendidikan adalah adanya visi dalam
lembaga tersebut.

Hampir setiap organisasi termasuk lembaga pendidikan memiliki
visi, sebuah pandangan jauh ke depan yang dicita-citakan ingin diraih.
Namun terkadang visi tersebut hanya tinggal rangkaian kata indah yang
digantung demi pemenuhan kelengkapan administrasi belaka. Padahal
seseungguhnya visi memiliki peran lebih dari itu. la adalah dasar dan
nafas yang akan menggerakkan langkah yang ditempuh oleh suatu

organisasi dan ia juga arah yang akan menuntun kemana organisasi



harus melangkah.'Dan alasan inilah yang mungkin menjadi bahan
pertimbangan pemerintah ketika mencantumkan visi sebagai salah satu
poin dalam SNP. Namunkenyataan yang tampak dari penelitian yang
telah dilakukan oleh Gurley dan juga Slamet, bahwa ada masalah dalam
proses pencapaian Vvisi suatu lembaga pendidikan. Mulai dari
perumusan, sosialisasi dan juga implementasinya.?

Visi yang baik adalah visi yang berusaha untuk diwujudkan
melalui tindakan yang nyata.’Dan tindakan yang baik adalah yang
terarah dan terukur.Rangkaian tindakan tersebut dapat terarah dan
terukur apabila manajemen dihadirkan didalamnya.® Sebuah ilmu dan
seni tentang bagaimana segala sumber daya yang ada dapat diproses
secara maksimal melalui tindakan-tindakan yang benar-benar terukur
dan terarah sehingga visi yang dicita-citakan dapat dicapai secara efektif
dan efisien.

Suatu lembaga pendidikan memiliki beberapa komponen yang
kesemuanya harus mendapat sentuhan manajemen dalam rangka

mewujudkan visi yang dicita-citakan. Salah satu komponen terpenting

!Ahmad Calam dan Amnah Qurniati, Merumuskan Visi dan Misi
Lembaga Pendidikan, Jurnal SAINTIKOM Vol.15, No.1, Januari 2016, 5

2 Slamet, Kekuatan Pernyataan Visi dan Misi Konvensional dan Islam
serta Hubungannya dengan Pengembangan Program dan Perilaku Organisasi,
LP2M Kemenag 2016, 94

KeithGurley, Mission, Vission, Values and Goal: An Exploration of Key
Organizational Statements and Daily Practice in School, Journal of Educational
Change, Mei 2014, 25

® Sarah Bainbridge, How to Create Your School Vision,(London: Paul
Chapman Publishing, 2007)3

*R.Jati Nurcahyo, Keterkaitan Visi, Misi, Values Terhadap Kinerja
Karyawan Perusahaan Kulit Dwi Jaya, Jurnal Khasanah Ilmu, Vol. 6 No. 2 Th.
2015, 80



dalam lembaga pendidikan adalah komponen berupa peserta didik.
Peserta didik sangat dibutuhkan dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan,
dan bahkan merupakan bagian dari kebermutuan lembaga pendidikan.®
Hal ini didasarkan pada suatu kenyataan bahwa kesemua layanan dan
tujuan sebagaimana yang tertuang dalam SNP(Standar Nasional
Pendidikan) dipusatkan pada peserta didik. Maka menjadi sangat wajar
apabila kemudian manajemen atau tata kelola peserta didik dianggap
menduduki posisi yang strategis dalam lembaga pendidikan. Atas dasar
inilah peneliti kemudian tertarik untuk mendalami sejauh mana konsep
manajemen peserta didik dalam mencapai visi lembaga pendidikan.

Manajemen peserta didik dapat dijumpai di hampir setiap lembaga
pendidikan, baik negeri maupun swasta. Yang membedakan adalah
tingkat efektifitas dan efisiensi manajemen peserta didik tersebut dalam
meraih visi yang telah ditetapkan. Manajemen yang efektif dan efisien
dapat diukur melalui proses, serta hasil yang sesuai dengan yang
diharapkan.® Mempertimbangkan hal tersebut, peneliti berkeinginan
untuk mendalami lebih jauh mengenai manajemen peserta didik yang
dijalankan di Madrasah Aliyah Mathali’ul Falah Kajen.

Madrasah Aliyah Mathali’ul Falah Kajen merupakan lembaga
pendidikan yang tergolong sepuh yang dengan segala kekhasan dan
keunikannya berhasil eksis hingga sekarang. Bukti kemampuannya

untuk tetap eksis diantaranya adalah keberhasilan lembaga ini dalam

*M.Djoko Susilo, Pembodohan Siswa Tersistematis (Yogyakarta: Pinus,
2007), 32.

®Amran, Faktor Penentu Keberhasilan Pengelolaan Satuan Pendidikan,
Manajer Pendidikan Vol. 9 No. 6, Maret 2015, 186



berbagai kompetisi baik akademik maupun non akademik, serta
peningkatan jumlah peserta didik yang terjadi pada tiap tahun pelajaran.

Jumlah peserta didik baik putra maupun putri di Madrasah Aliyah
Mathali’ul Falah Kajen pada tahun 2016 mencapai angka 1147, dan
meningkat menjadi lebih dari sekitar 1300 peserta didik. Dengan
banyaknya peserta didik yang dimiliki, Madrasah Aliyah Mathali’ul
Falah dituntut untuk mamapu memaksimalkan sumber daya tersebut
melalui manajemen peserta didik yang berkualitas sehingga visi yang
dicita-citakannya dapat diwujudkan.

Visi yang dicita-citakan lembaga ini adalah meraih nilai-nilai
keislaman dengan tafaqquh fi al-din, serta berikhtiar untuk menjadi
insan yang sholih dan akrom. Sholih adalah manusia yang secara
potensial mampu berperan aktif, berguna, dan terampil dalam kehidupan
sesama makhluk, serta mampu mewarisi dan mengatur bumi dengan
segala alam yang ada. Dengan kata lain, ia adalah manusia yang mampu
menguasai segala aspek kehidupan di masa kini dan yang akan datang.
Sedangkan akrom merupakan pencapaian kelebihan manusia dalam
relevansinya sebagai makhluk di hadapan Sang Khalignya.

Beberapa poin yang telah disebutkan memancing Kketertarikan
penulis untuk meneliti tentang manajemen peserta didik yang
terselenggara di Madrasah Aliyah Mathali’'ul Falah kajen dalam
usahanya untuk visi yang dimilikinya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat

dirumuskan masalah sebagai berikut :



1. Bagaimana manajemen peserta didik dalam mencapai visi di
Madrasah Aliyah Perguruan Islam Mathali’ul Falah Kajen?
2. Bagaimana pencapaian Madrasah Aliyah Perguruan Islam Mathali’ul

Falah Kajen terhadap visinya?

C. Tujuan& Manfaat Penelitian
Tujuan Penelitian merupakan arah penentu dari sebuah penelitian,
maka agar penelitian yang dilakukan tidak keluar dari arah yang telah
ditentukan, perlu dirumuskan tujuan penelitian. Tujuan penelitian yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk dapat menjelaskan :
1. Manajemen kesiswaan dalam mencapai visi di Madrasah Aliyah
Perguruan Islam Mathali’ul Falah Kajen
2. Pencapaian Madrasah Aliyah Perguruan Islam Mathali’ul Falah
terhadap visi madrasah
Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi ilmiah berupa
model manajemen peserta didik yang menggambarkan kekhasan sebuah
lembaga pendidikan yang mungkin diadopsi pada lembaga lainnya.
Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menambah
wawasan peneliti dalam bidang manajemen peserta didik. Hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi lembaga

yang diteliti, sehingga dapat lebih meningkatkan kualitasnya.

D. Kajian Pustaka
Pada penelitian ini, penulis menganalisis beberapa penelitian
terdahulu yang berhubungan dengan visi lembaga pendidikan dan

manajemen peserta didik. Pertama, tesis yang ditulis oleh Syerif Ali



Ahmadi dengan judul “Evaluasi Perencanaan Strategis dengan Model
Strategy Change Cycle dari Bryson di SMP Negeri 4 Mataram NTB”.’
Syerif Ali Ahmadi menemukan bahwa masih mungkin dijumpai
sebagian dari anggota dalam sebuah organisasi tak terkecuali lembaga
pendidikan yang belum memahami visi dan misi yang diperjuangkan
oleh lembaga tersebut. Oleh karena itu ia kemudian berkeyakinan bahwa
perlu adanya usaha perumusan ulang serta sosialisasi yang
berkesinambungan mengenai visi dan misi lembaga tersebut agar lebih
mudah difahami dan kemudian dapat diwujudkan bersama. Syerif Ali
Ahmadi dalam tesisnya tidak menyebutkan secara Kkhusus tentang
manajemen peserta didik dalam usaha untuk mencapai visi-misi dari
sebuah lembaga pendidikan.

Persamaan penelitian yang penulis akan lakukan dengan yang
telah ditulis oleh Syerif Ali Ahmadi terletak pada pembahasan
pentingnya visi dalam suatu lembaga pendidikan. Adapun titik bedanya
adalah penulis berusaha mengaitkan visi tersebut dengan pelaksanaan
manajemen peserta didik.

Kedua, tesis yang ditulis oleh Sugiyono dengan tema
“Pelaksanaan Manajemen Kesiswaan (Penyelenggaraan Program
Vokasional) di MAN 2 Surakarta Tahun 2013”.2 Sugiyono menyatakan
dalam tesisnya bahwa manajemen kesiswaan bertujuan untuk mengatur

berbagai kegiatan kesiswaan agar kegiatan belajar mengajar di sekolah

’Syerif Ali Ahmadi (NIM:11/327246/PEK/16785),Evaluasi
Perencanaan Strategis dengan Model Strategy Change dari Bryson di SMP
Negeri 4 Mataram NTB,(Tesis, Program Magister Manajemen UGM,2013)

® Sugiyono (NIM:26.11.7.3.019, Pelaksanaan Manajemen Kesiswaan
(Penyelanggaraan Program Vokasional) di MAN 2 Surakarta Tahun 2013
,(Tesis, Program Pascasarjana IAIN Surakarta, 2013-2014)



dapat berjalan lancar, tertib, dan teratur, serta mencapai tujuan yang
diinginkan.la juga menyebutkan bahwa visi dari pendidikan vokasional
yang ada pada MAN 2 Surakarta adalah pengembangan sumber daya
manusia  (SDM) Indonesia yang kompetensi dan standar
keterampilannya mengikuti kualifikasi dunia dan mengakomodasi
kearifan lokal yang memiliki potensi ekonomi produktif. Visi tersebut
jika dicermati lebih cenderung berkonsentrasi pada hubungan horisontal
manusia dengan manusia yang lain saja, bukan pembentukan pribadi
manusia sebagai makhluk sosial sekaligus manusia sebagai hamba.
Sugiyono juga menyebutkan beberapa sisi dalam manajemen peserta
didik yang telah dilaksanakan di MAN 2 Surakarta seperti;penerimaan
peserta didik baru yang meliputi pembentukan panitia penerimaan
peserta didik baru, perencanaan daya tampung, pengumuman
pendaftaran, ujian seleksi, pengumuman, hingga masa orientasi siswa
baru. Dipaparkan bahwa dalam seleksi calon siswa baru di MAN 2
Surakarta siswa yang tidak lulus ujian di gelombang pertama diberi
kesempatan untuk mengikuti tes ujian seleksi di gelombang kedua. Jika
ternyata tidak lulus di ujian seleksi di gelombang kedua, maka berarti
calon siswa tersebut tidak diterima pada MAN 2 Surakarta. Hal ini
sedikit berbeda dengan yang terjadi pada MA Perguruan Islam
Mathali’ul Falah yang menjadikan ujian seleksi masuk bukan sebagai
penentu diterima atau tidaknya calon peserta didik baru. Di Perguruan
Islam mathali’ul Falah semua calon peserta didik baru bisa dipastikan
diterima sebagai peserta didik. Adapun tes seleksi hanya sebagai alat
untuk mengukur kemampuan calon peserta didik baru, sehingga dapat

ditentukan tingkatan serta pembinaan yang sesuai untuknya.



Ketiga, penelitian berupa tesis yang ditulis oleh Siti Mustafidatul
Khusnia tahun 2018, pascasarjana IAIN Ponorogo, dengan judul
“Manajemen Kesiswaan dalam Pengembangan Kecerdasan Intelektual-
Emosional Peserta Didik”.° Dalam penelitiannya, Siti Mustafidatul
Khusnia menyimpulkan bahwa pengembangan kesiswaan dalam
pengembangan kecerdasan intelektual — emosional dapat dilaksanakan
melalui tiga kegiatan pendidikan, yaitu intra kurikuler, kokurikuler dan
ekstra kurikuler. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Mustafidatul
Khusnia memiliki kesamaan dengan yang akan peneliti lakukan, yaitu
meneliti proses manajemen peserta didik dalam suatu lembaga
pendidikan, mulai dari rekrutmen hingga pengelolaan alumni. Adapun
perbedaan antara tesis Siti Mustafidatul Khusnia dengan yang akan
peneliti lakukan adalah bahwa tesis Siti Mustafidatul Khusnia fokus
pada pengembangan kecerdasan intelektual — emosional peserta didik,
yang mana hal itu merupakan bagian kecil dari visi lembaga yang ia
teliti, yang berbunyi “Berkualitas unggul, islami dan berbudaya bersih”.
Sedangkan fokus penelitian yang akan peneliti lakukan adalah sinergi
antara manajemen peserta didik dengan visi lembaga pendidikan.

Tesis keempat yang peneliti telah kaji adalah tesis yang ditulis
oleh Anna Lisana Yudianti, yang berjudul “Implementasi Visi dan Misi
Sekolah dalam Membina Karakter Religius Siswa (Studi Komparasi di
SMP N 8 Yogyakarta dan SMP N 1 Yogyakarta)”."® Persamaan antara

° Siti Mustafidatul Khusnia (NIM:212216047), Manajemen Kesiswaan
Dalam Pengembangan Kecerdasan Intelektual-Emosional Peserta Didik di MI
Kresna Mililir (Tesis, IAIN Ponorogo, 2018)

1% Tesis Anna Lisana Yudianti (NIM: 1520411094, FITK UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta 2018): “Implementasi Visi dan Misi Sekolah dalam



Tesis tersebut dengan yang akan peneliti lakukan adalah pengamatan

terhadap proses implemetasi visi suatu lembaga pendidikan. Adapun

perbedaan antara tesis dengan yang akan peneliti lakukan adalah peneliti

akan mengamati proses implemetasi visi lembaga pendidikan dari sudut

lebih spesifik yaitu manajemen peserta didik. Sedangkan Anna Lisana

Yudianti melihat proses implementasi visi tersebut melalui proses

manajemen secara umum.

N | Penelitian terdahulu | Metodologi | Persamaan | Perbedaan

0

1 | Tesis Syerif Ali Kualitatif Membahas | Tidak
Ahmady Deskriptif | konsep visi | mengkaitka
(NIM:11/327246/PE dalam n  konsep
K/16785, Program manajemen | Visi
Magister Manajemen lembaga lembaga
UGM,2013) : pendidikan | pendidikan
“Evaluasi dengan
Perencanaan manajemen
Strategis dengan peserta
Model Strategi didik
Change Cycle dari secara
Bryson di SMP lebih
Negeri 4 Mataram mendalam
NTB”

2 | Tesis Sugiyono Kualitatif Membahas | Menitikber

Membina Karakter Religius Siswa (Studi Komparasi di SMP N 8 Yogyakarta
dan SMP N 1 Yogyakarta)”




(NIM:26.11.7.3.019, | Deskriptif | konsep atkan pada
Program manajemen | manjemen
Pascasarjana IAIN peserta program
Surakarta, 2013- didik vokasional
2014): “Pelaksanaan

Manajemen

Kesiswaan

(Penyelanggaraan

Program Vokasional)

di MAN 2 Surakarta

Tahun 2013”

Tesis Siti | Kualitatif Membahas | Fokus
Mustafidatul Deskriptif | konsep terhadap
Khusnia (NIM: manajemen | pengemban
212216047, peserta gan
Pascasarjana  IAIN didik kecerdasan
Ponorogo, 2018) intelektual-
“Manajemen emosional
Kesiswaan  Dalam

Pengembangan

Kecerdasan

Intelektual-

Emosional  Peserta

Didik”

Tesis Anna Lisana | Kualitatif Mengamati | Tidak
Yudianti (NIM: | Deskriptif | proses secara

10




1520411094, FITK implementa | khusus
UIN Sunan Kalijaga Si visi | melihat
Yogyakarta  2018): dalam proses
“Implementasi  Visi lembaga manajemen
dan Misi Sekolah pendidikan | peserta
dalam Membina didik dan
Karakter Religius fokus
Siswa (Studi dalam
Komparasi di SMP N pembinaan
8 Yogyakarta dan karakter
SMP N 1 religious
Yogyakarta)” siswa

Tabel 1: Penelitian terdahulu tentang manajemen peserta didik

Tulisan lain yang juga berkaitan dengan penelitian ini adalah buku
yang ditulis oleh Agustinus Herminto. la  menyatakan bahwa
manajemen peserta didik menduduki tempat yang sangat penting dalam
lembaga pendidikan. Hal itu dikarenakan peserta didik adalah pusat
layanan dari suatu proses pendidikan. Keseluruhan aspek pendidikan
yang berkaitan dengan manajemen kurikulum, tenaga pendidik, sarana
prasarana, hubungan masyarakat, keuangan, layanan khusus, seluruhnya

diarahkan pada peserta didik."*

1 Agustinus Hermino, Asesmen Kebutuhan Organisasi
Persekolahan(Jakarta:Gramedia, 2013), 165.
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E. Kerangka Teori

Visi didefinisikan sebagai gambaran masa depan yang dipilih dan
ingin dicapai oleh suatu organisasi. la merupakan ekspresi optimisme
dalam organisasi. Edward Sallis mengemukakan bahwa visi menjadi
sebuah tujuan puncak dalam suatu institusi atau organisasi.** Visi juga
digunakan untuk menjawab pertanyaan tentang kondisi seperti apa yang
diinginkan oleh sebuah institusi di masa yang akan datang. Akdon
mengatakan bahwa visi adalah *“ what do we want to become”. Sebuah
visi adalah pernyataan tentang masa depan, baik secara lisan atau
tertulis. Visi adalah sebuah proses memenej masa sekarang untuk
mendapatkan apa yang digambarkan di masa yang akan datang.*?

Visi berfungsi sebagaipengikat dan penyatu elemen yang beragam
dalam kesamaan tujuan.* la diharapkan mampu memberikan arahan
yang jelas kepada setiap elemen yang ada dalam melangkah."*Apabila
sebuah institusi kinerjanya didasarkan pada visi dan misi yang telah
disusun, maka Kinerja dari institusi tersebut akan terarah, fokus dan
terukur. Sebaliknya, jika institusi tersebut tidak didasarkan pada visi dan

misi, ataupun sudah memiliki visi misi akan tetapi tidak dipahami oleh

12 Edward Sallis, Total Quality Management in Education,alih bahasa
oleh Ali Riyadi dan Fahrurrozi(Yogyakarta: IRCiSoD, 2012), 216

13 Akdon,Strategic Management for Educatinal Management (Bandung:
Alfabeta, 2007), 95

“Uhar Suharsaputra, Administrasi Pendidikan (Bandung: Refika
Aditama, 2010), 45

!> Andi Rasyid Pananrangi, Manajemen Pendidikan ..., 134
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anggotanya, maka institusi tersebut tidak akan terarah dan berat untuk
dapat berjalan dengan baik.*®

Rumusan visi yang baik adalah visi yang dibangun atas dasar
pemikiran yang multidimensional, yaitu visi dalam arti materiil dan
immaterial, spiritual, metafisikal, jasmani dan rohani.'” Karekteristik
dari visi yang baik tercermin pada bahasa pernyataan yang secara
keseluruhan cenderung ringkas, sederhana, realistis dan jelas. Kedua,
isinya yang unik dan fokus pada tujuan akhir dari organisasi. Dan yang
ketiga, kata-kata yang dipilih lebih bersifat menantang, menginspirasi
dan berorientasi pada masa depan.®

Alasan mengapa visi perlu dirumuskan dengan baik adalah karena
visi berguna untuk (1) memberikan arahan yang jelas bagi usaha-usaha
yang dilakukan sekolah/madrasah, (2) mengilhami masyarakat sekolah
dengan tujuan yang bersifat umum, (3) memberikan kerangka kebijakan
dan prioritas, dan (4) membangun pusat acuan (reference point) yang
digunakan sekolah dalam menelaah keberhasilan kegiatan-kegiatannya.™

Visi tiap lembaga memiliki keunikan sendiri. Perguruan Islam
Mathali’ul Falah Kajen memilik visi “Tafaqquh fi addiin menuju insan

vang shalih dan akram”. Menurut Sahal Mahfudz tujuan pendidikan

®Imam Machali dan Ara Hidayat, Education Management : Teoridan
Praktik Pengelolaan Sekolah /Madrasah di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2016),
251-252

' Andi Rasyid Pananrangi, Manajemen Pendidikan ..., 133

¥Dwi Sukaningtyas, Pengembangan Kapasitas Manajemen Sekolah
Dalam Membangun Pemahaman Visi dan Misi, Cakrawala Pendidikan, Vol.36
No. 2, Juni 2017, 262

Oman Farhurohman, Faktor Kunci Keberhasilan Komponen
Penyusunan Manajemen Perencanaan Strategis Sekolah, Tarbawi Vol.3 No.01
Th.2017, 82
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adalah menyiapkan manusia yang shalih dan akram.Shalih artinya
mampu mewarisi tugas manusia sebagai Khalifah dan Akram artinya
memiliki ketakwaan yang tinggi.?

Shalih adalah manusia yang memiliki kompetensi professional
sehingga mampu memberikan kemanfaatan yang luas di muka bumi,
sebagaimana yang disebutkan dalam surah Al-Anbiya’ ayat 105:

2550 (b G 5§ ALl Gtie G T G R 55 G 250 (8 K 3
Voo G sAliall Gsalie 155 (=0T O SN 835 (e

Sedangkan akram adalah manusia yang memiliki tingkat

ketakwaan yang tinggi di hadapan Tuhan,?

sebagaimana disebutkan
dalam surah Al-Hujurat ayat 13 :
S A e sl ) 10 s Uil Al LTy 85 o IR ) (G,
VYA ale il )
Shalih berarti mampu memperbaiki dan mendatangkan kemanfaatan.?
Visi agar menjadi lebih efektif harus melalui proses manajemen
yang baik. Manajemen berasal dari kata to manage yang berarti
mengatur.?® Adapun secara terminologi, ada beberapa definisi tentang
manajemen yang dapat dikemukakan, diantaranya : seperti yang

dikatakan oleh Fuad Mas’ud bahwa manajemen adalah menggunakan

20 Sahal Mahfudz, Nuansa Fikih Sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1994), 257.

?!Jamal Ma’mur Asmani, Mengembangkan Fikih Sosial KH.MA Sahal
Mahfudz : Elaborasi Lima Ciri Utama (Jakarta :Elex Media Komputindo,
2015), 14

22 Muhammad Sholikhin, Menyatu Diri Dengan llahi (Jakarta : Pustaka
Narasi, 2009), 398

2% Fatah Syukur, Manajemen Pendidikan Berbasis madrasah (Semarang
: Pustaka Rizki Putra, 2011), 34.
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sumber daya yang dimiliki untuk mencapai tujuan yang diinginkan
(using resources to achieve the desire objectives).?*

Hal yang hampir senada juga diungkapkan oleh Georgios P dan
Natasha B.P yang mendiskripsikan manajemen sebagai proses
menentukan tujuan, merancang strategi dan tehnik dan menggunakan
semua sumberdaya yang ada — baik berupa manusia, alat-alat, dana, serta
lingkungan — untuk mewujudkan tujuan yang sudah ditentukan ( the
proces of setting goals, outlining strategies and techniques and using all
available resources — human, material, financial, environmental — to
realizing the set goals).”®

Fatah Syukur mengambil kesimpulan bahwa manajemen adalah
perpaduan antara ilmu dan seni dalam mengatur proses pemanfaatan
sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan
efisien untuk mencapai tujuan tertentu.?

Kendatipun definisi manajemen belum sepenuhnya disepakati
secara universal, namun dapat disimpulkan bahwa manajemen dapat
berjalan dengan baik apabila meliputi beberapa karakter, seperti (a)
adanya tujuan yang ingin dicapai, (b) adanya proses yang sistematis,
terkoordinasi, kooperatif dan terintgrasi, (c) dilakukan melalui
kerjasama, (d) adanya pembagian tugas dan tanggung jawab, (e) terdiri
dari beberapa fungsi manajemen (Planning, Organizing, Motivating,

Actuating, Facilitating, Empowering, Controlling, dan Evaluating), (f)

*Fuad Mas’ud, Menggugat Manajemen Barat (Semarang: Badan
Penerbit Undip,2008), 8.

®Georgios P., Anastasia — Natasha G.P , Managing Primary &
Secondary Schools : A Primer ( Piperpoulos , 2017 ), 16.

Fattah Syukur, Manajemen ...,7
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adanya kesadaran bahwa manajemen adalah perpaduan antara ilmu dan
seni, serta (g) manajemen adalah alat untuk mencapai tujuan, bukan
tujuan itu sendiri.?’

Peserta didik sebagaimana pendapat Suharsimi Arikunto adalah
siapa saja yang terdaftar sebagai objek didik di suatu lembaga
pendidikan.®0Oemar Hamalik mendefinisikan peserta dididk sebagai
komponen masukan dalam sistem pendidikan, yang selanjutnya diproses
dalam proses pendidikan sehingga menjadi manusia yang berkualitas
sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.ngdapun ketentuan umum
peserta didik sebagaimana yang tertera dalam UU Republik Indonesia
No0.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah anggota
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan
tertentu.*

Setiap peserta didik memiliki potensi untuk menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan mandiri.®! Selain itu, peserta didik
juga memiliki potensi untuk menjadi warga negara yang demokratis

serta bertanggung jawab.*

°7 Fattah Syukur, Manajemen ...,9

8 Suharsimi  Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa: Sebuah
Pendekatan Evaluatif, (Jakarta: Rajawali Press, 1986), 12

%% Ara Hidayat dan Imam Machali, Pengelolaan Pendidikan. (Bandung:
Pustaka Educa, 2010), 161

*%yu RI No.20 Th.2003 tentang SISDIKNAS, Pasal 1

31UU RI No.20 Th.2003 tentang SISDIKNAS, Pasal 3

#juliansyah, Kritik Filosofis Atas Tujuan, Visi, dan Misi:
Mempertanyakan Mutu Pendidikan Nasional,Jurnal Lentera Bisnis Vol. 1 No. 1
Th.2012, 13
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Adapun pengertian manajemen kesiswaan / peserta didik secara
khusus adalah proses pengurusan segala hal yang berkaitan dengan
siswa/peserta didik, mulai dari penerimaan siswa, pembinaan siswa
melalui penciptaan suasana yang kondusif terhadap perkembangan
siswa.*® Atau ia juga bisa diartikan dengan seluruh proses kegiatan yang
direncanakan dan diusahakan secara sengaja serta pembinaan secara
kontinu terhadap seluruh peserta didik (dalam lembaga pendidikan yang
bersangkutan) agar dapat mengikuti proses belajar mengajar secara
efektif dan efesien, mulai dari penerimaan peserta didik hingga
keluarnya peserta didik dari suatu sekolah.** Pengertian manajemen
peserta didik tersebut cenderung lebih luas jika dibandingkan dengan
yang diyakini oleh membatasi pengertianmanajemen peserta didik
hanya pada kegiatan pencatatan siswa dari proses penerimaan hingga
siswa tersebut lulus dari sekolah.*®

Tujuan manajemen peserta didik menurut Mulyasa adalah untuk
mengatur berbagai kegiatan dalam bidang peserta didik agar kegiatan
pembelajaran di sekolah dapat berjalan lancar,tertib, teratur serta dapat
mencapai tujuan pendidikan sekolah.**Permendiknas Nomor 39 Tahun
2008 Pasal 1 menjelaskan bahwa tujuan manajemen pendidikan adalah

pembinaan peserta didik yakni mengembangkan potensi siswa dan

¥ W.Mantja, Profesionalisasi Tenaga Kependidikan (Malang: Elang
Mas, 2017), 35.

% "Ary Gunawan, Administrasi Sekolah; AdministrasiPendidikan
Mikro,gJakarta: Rineka Cipta, 1996), 9.

*Suharsimi Arikunto, Manajemen Pendidikan (Yogyakarta : Aditya
Madia, 2008), 57

*E. Mulyasa, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan,
(Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2004), 46
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mengaktualisasikannya dalam pencapaian prestasi, serta menyiapkan
siswa menjadi warga yang berakhlak mulia, demokratis dan
menghormati hak asasi manusia. Sedangkan menurut Perpu Nomor 19
Tahun 2004, tujuan manajemen peserta didik adalah mengatur kegiatan-
kegiatan siswa agar kegiatan — kegiatan tersebut menunjang proses
pembelajaran di lembaga pendidikan.

Imron secara khusus menyebutkan tujuan manajemen peserta
didik sebagai berikut: (1) meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan
psikomotor siswa (2) menyalurkan dan mengembangkan kemampuan
umum (kecerdasan), bakat dan minat siswa, (3) menyalurkan aspirasi,
harapan dan memenuhi kebutuhan siswa, (4) dengan terpenuhinya poin-
poin tersebut diharapkan dapat mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan
hidup yang lebih lanjut, dapat belajar dengan baik dan tercapai cita-cita
mereka.*’

Tehnis pelaksanaan manajemen peserta didik dapat diwujudkan
dalam beberapa kegiatau meliputi; (1) penerimaan peserta didik.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penerimaan peserta didik baru
berupa; pembentukan panitia penerimaan peserta didik, pembuatan dan
pemasangan pengumuman, seleksi peserta didik, (2) Orientasi peserta
didik baru, (3) penempatan peserta didik, (4) Pembinaan dan
pengembangan peserta didik melalui kegiatan kurikuler, intrakurikuler

dan ekstra kurikuler, (5) pembinaan disiplin, (6) pencatatatan dan

%Al Imron, Manajemen Siswa Berbasis Sekolah, (Jakarta : Bumi
Aksara, 2011), 22
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pelaporan, (7) layanan khusus berupa bimbingan konseling dan
perpustakaan.®

Beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam manajemen
peserta didik adalah: (1) manajemen peserta didik merupakan bagian
dari keseluruhan manejemen lembaga pendidikan, (2)segala bentuk
kegiatan manajemen peserta didik mengemban visi dan misi pendidikan,
(3) manejemen peserta didik mempertimbangkan keragaman peserta
didik, (4) kegiatan manajemen peserta didik sebagai upaya membimbing
siswa, (5) kegiatan manajemen peserta didik haruslah mendorong dan
memacu kemandirian siswa, (6) kegiatan manajemen peserta didik
haruslah fungsional untuk masa depan peserta didik.*
F. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, untuk memperoleh data yang dibutuhkan
penulis menggunakan beberapa metode penelitian sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian
kualitatif. Peneliti memilih menggunakan penelitian kualitatif
dikarenakan penelitian jenis ini lebih mampu memunculkan data-data,
gambaran yang lebih obyektif dan komperehensif tentang hal yang
diteliti.** Hal ini dikarenakan peneliti secara tehnis tidak akan
melakukan rekayasa perlakuan pada obyek yang diteliti, namun lebih

membiarkan obyek yang diteliti pada kondisi alamiahnya.

*Tim  Dosen  Administrasi  Pendidikan ~ UPI,  Manajemen

Pendidikan...205

% Ali Imron, Manajemen Siswa Berbasis Sekolah...13

““Mustagim, Analisis Manajemen Pemasaran Jasa Lembaga Pendidikan
Islam: Pondok Pesantren Amtsilati Darul Falah Bangsri Jepara, Nadwa Vol.12,
No.1 Tahun 2018, 122
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Pendekatan metodologis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan filosofis dan sosiologis. Pendekatan filosofis dipilih
untuk  digunakan dengan alasan bahwa sebuah perumusan dan
pemaknaan visi sangat dipengaruhi oleh pengalaman hidup, pendidikan,
keilmuan yang mengerucut dalam suatu sudut pandang
filosofisseseorang. Sedangkan pendekatan sosiologis digunakan dalam
penelitian ini dikarenakan objek penelitian yangtelah dilakukan adalah
sebuah organisasi pendidikan yang pastinya tidak bisa lepas dari proses
interaksi sosial di dalamnya. Peneliti berusaha untuk membaca dan
memaknai gejala-gejala sosial yang terjadi dalam proses manajemen

suatu organisasi.

2. Tempat dan Waktu Penelitian

Objek penelitian yang penulis pilih adalah MA Perguruan Islam
Mathali’ul Falah yang berada di Desa Kajen — Margoyoso —Pati. Penulis
memilih MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah Kajen sebagai lokasi
penelitian dengan beberapa alasan diantaranya adalah lokasinya yang
dapat dijangkau oleh peneliti, serta sisi-sisi menarik berupa keunikan
dan kekhasan yang dimiliki oleh Perguruan tersebut, seperti
kemampuannya untuk tetap eksis selama kurang lebih satu abad dengan
ciri khas yang dimilikinya.

Peneliti melakukan penelitian di Perguruan Islam Mathali’ul
Falah Kajen dalam waktu kurang lebih tiga bulan, yaitu mulai bulan
Maret hingga Juni. Peneliti berharap proses penelitian yang dilakukan
dalam waktu yang direncanakan dapat berjalan dengan lancar dan

menghasilkan hasil penelitian yang benar-benar berkualitas.
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3. Sumber Data

Sumber data yang peneliti gunakan adalah 3 P, meliputi person,
place dan paper. Person yaitu sumber data berupa orang yang bisa
memberikan data berupa jawaban baik lisan maupun tertulis.Place yaitu
sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan diam dan
bergerak. Keadaan diam seperti, ruangan, kelengkapan alat, wujud
benda dan lain-lain. Keadaan bergerak seperti, aktivitas, kinerja dan lain
sebagainya. Paper yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda

berupa huruf, angka, gambar dan simbol-simbol.**

Ketiga hal tersebut
akan dijadikan sebagai sumber data agar bisa didapatkan informasi dan
data yang benar-benar akurat serta interpretasi dan analisa yang tepat.
4. Fokus Penelitian

Penelitian ini fokus pada dua hal yaitu; manajemen peserta didik
dan pencapaian visi tafagquh fiddin menuju insan shalih akram di MA
PIM. Penelitian ini difokuskan pada dua hal tersebut dengan maksud
agar peneliti dapat membatasi, memilih dan memilah data yang relavan
dengan penelitian, serta menentukan urgensi dari permasalahan yang
dihadapi dalam penelitian.
5. Pengumpulan Data

a) Observasi partisipatif moderat

Peneliti akan menggunakan tehnik ini dalam pengamatannya

dengan maksud untuk membuktikan hasil wawancara dengan apa yang

sebenarnya di terjadi di lapangan, dengan cara peneliti melihat dan

“guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik
(Jakarta : Rineka Cipta, 2006), 131.
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merasakan langsung semua yang terjadi selama penelitian.*> Peneliti
mengumpulkan data melalui pengamatan dan pencatatan secara
sistematis atas fenomena-fenomena yang diteliti dengan tetap berusaha
menjaga keseimbangan antara kapasitasnya sebagai peneliti dan sebagai
orang dalam.

Stanback dalam Sugiono menyatakan bahwa dalam observasi
partisipasif peneliti terlibat sepenuhnya terhadap apa yang dilakukan
sumber data dengan mengamati langsung apa yang dikerjakan orang,
mendengarkan apa yang mereka ucapkan, dan berpartisipasi dalam
aktifitas mereka.*®
b) Wawancara mendalam

Dalam pengumpulan data, peneliti melakukan Tanya jawab secara
mendalam dengan responden-responden yang dianggap berkompeten
dengan tema yang diteliti.

Adapun langkah vyang penulis lewati dalam wawancara
diantaranya adalah: (1) menetapkan kepada siapa wawancara itu akan
dilakukan, (2) Menyiapkan pokok masalah yang akan menjadi bahan
pembicaraan, (3) Mengawali atau membuka alur wawancara, (4)
Melangsungkan alur wawancara, (5) Mengkonfirmasikan ikhtisar hasil
wawancara dan mengakhirinya.*

Adapun pihak yang akan peneliti wawancarai diantaranya adalah

Direktur Perguruan Islam Mathali’ul Falah Kajen, anggota dewan

*2|_Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2013), 145

*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung : Alfabeta, 2014), 227

*Sugiyono, Metode Penelitian ..., 235
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penasehat pembantu direktur PIM, pembantu direktur bidang kesiswaan,
sebagian guru, staf TU dan siswa.
¢) Dokumentasi

Peneliti telah berusaha mencari data mengenai hal-hal atau
variable yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.

Peneliti menggunakan tehnik dokumentasi dikarenakan beberapa
alasan ; (1) ia merupakan sumber yang stabil, kaya dan mendorong
penelitian, (2) berguna sebagai bukti untuk pengujian, (3) sesuai dengan
penelitian kualitatif karena sifatnya yang alamiah dan sesuai dengan
konteks penelitian, (4) relatif murah dan mudah diperoleh walau harus
dicari dan ditemukan, (5) hasil pengkajian isi akan membuka
kesempatan untuk memperluas pengetahuan terhadap sesuatu yang
diteliti.*

6. Verifikasi Data

Verifikasi data perlu dilakukan untuk membuktikan apakah yang
diamati oleh peneliti telah sesuai dengan apa yang terjadi di lapangan.
Tingkat keabsahan data dalam penelitian kualitatif digunakan untuk
memenuhi kriteria kebenaran baik bagi pembaca maupun bagi subjek
yang diteliti.
Dalam verifikasi data, peneliti menggunakan beberapa tekhnik sebagai
berikut :
a) Triangulasi

Peneliti  akan menggunakan teknik triangulasi sumber dan

triangulasi teknik dalam menguji keabsahan data. Triangulasi sumber

“>L..Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., 217
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akan peneliti lakukan dengan cara mengecek dan membandingkan data
yang telah diperoleh dari beberapa sumber atau informan. Adapun
triangulasi teknik akan peneliti laksanakan dengan memvariasikan
teknik pengumpulan data untuk menggali data yang sejenis agar
didapatkan data yang valid.
b) Diskusi teman sejawat
Peneliti menguji keabsahan data dengan cara mengekspos hasil
sementara ataupun hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi
dengan rekan-rekan sepemikiran ataupun yang berseberangan. Hal ini
dilakukan dengan maksud untuk menjajaki dan menguji kekuatan
hipotesis dari pemikiran peneliti, dan mengungkap sisi kelemahannya
yang kemudian dapat dijadikan pertimbangan dalam merubah arah
hipotesis peneliti.
7. Tehnik Analisis Data
Analisis data merupakan proses pengolahan melalui perangkat
metodologi tertentu terhadap data yang berhasil dikumpulkan oleh
peneliti.** Data yang ada dikembangkan secara induktif hingga
menjadi sebuah hipotesis. Artinya, fakta-fakta empirik atau hasil
pengamatan yang terpisah-pisah digabungkan menjadi sebuah
rangkaian hubungan yang dapat digeneralisasikan menuju kepada
sebuah teori.*’
Data yang peneliti analisis adalah data mengenai manajemen peserta

didik dalam mencapai visi di MA Perguruan Islam mathali’ul Falah

* Burhan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2007), 196

* Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2005),
36
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Kajen. Adapun tahapan dalam proses analisis data tersebuta adalah
sebagai berikut:

a. Reduksi Data
Dalam mereduksi data peneliti berusaha memilih dan memilah
hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang diangggap
penting, kemudian mencari tema dan polanya, dan membuang
yang dirasa tidak perlu. Dengan demikian diharapkan data
yang telah direduksi dapat memberikan gambaran yang lebih
jelas, dan memudahkan peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, serta mencarinya bila
diperlukan.*®

b. Penyajian Data
Setelah data direduksi, maka peneliti kemudian menyajikan
data tersebut. Penyajian data dilakukan untuk memudahkan
dalam memahami apa yang terjadi, serta menyusun rencana
kerja berikutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
Dalam penelitian ini peneliti menyajikan data dalam bentuk
naratif deskriptif, melalui kata-kata atau uraian.

c. Penarikan Kesimpulan
Langkah berikutnya yang peneliti lakukan dalam analisis data
adalah menarik kesimpulan. Kesimpulan awal yang peneliti
kemukakan hanya bersifat sementara dan dapat berubah
apabila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun apabila

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2016),
338
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kesimpulan awal tersebut didukung oleh bukti-bukti yang valid
dan konsisten, maka kesimpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel. Dengan demikian
kesimpulan dalam penelitian ini mungkin dapat menjawab
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin
juga tidak. Dan kesimpulan dalam penelitian ini diharapkan

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.

o ~
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|
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Tabel 2: komponen & alur analisis data
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BAB Il

LANDASAN TEORI

1. Manajemen Peserta Didik
a. Pengertian, Prinsip, dan Fungsi Manajemen

Manajemen Peserta didik merupakan gabungan dari kata
“manajemen” dan “peserta didik”. adapun manajemen sendiri secara
etimologi berasal dari bahasa inggris , yaitu dari kata to manage yang
berarti mengurus, mengatur, menggerakkan dan mengelola." Namun ada
juga yang mengatakan bahwa manajemen  diadopsi  dari kata
manus(dalam bahasa Latin) yang berarti tangan, atau managgiare
(dalam bahasa Italia) yang berarti menangani atau melatih kuda agar
dapat melangkah dan menari seperti yang dikehendaki pelatihnya, ? atau
juga dari kata menagement (dalam bahasa perancis kuno) yang berarti
seni melaksanakan dan mengatur.’Dengan demikian dalam kacamata
bahasa, manajemen secara umum dapat diartikan dengan penanganan,
pengurusan, pengaturan, penggerakan dan pengelolaan.

Secara terminologi, manajemen belum memiliki definisi yang
baku dan tetap serta disetujui secara universal. Namun begitu, Istilah
manajemen yang berbedadalam definisi antara satu pakar dengan yang

lain tidak kemudian benar-benar berbeda secara esensi. Definisi-definisi

! John M.Echol dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia
(Jakarta:Gramedia, 1996), 372

2 Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen Pendidikan
(Bandung:Alfabeta, 2012), 204

*Suyatno, Keilmuan Pendukung Ilmu Perpustakaan untuk Mewujudkan
Perpustakaan Ideal, Jurnal Pari Vol.3 No.2 Th.2017, 127
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manajemen yang dikemukakan tetap memiliki pokok pengertian yang
sama, meskipun tidak dipungkiri terdapat penambahan dan pengurangan
pada tiap definisi. Sebagai contoh, Marry Parker Follet mendefinisikan
manajemen sebagai seni menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain.”
Definisi yang hampir senada juga dikemukakan oleh Harold Koontz. la
mengatakan bahwa manajemen adalah seni mencapai suatu tujuan
tertentu melalui orang lain (management is the art of getting things done
trough others).” Manajemen dianggap sebagai seni karena manajemen
adalah sebuah kemampuan dan kemahiran mempengaruhi, memimpin ,
dan mengendalikan orang di sekitar untuk melakukan apa yang
diinginkan

Definisi manajemen sebagai sebuah seni sebagaimana yang
disampaikan oleh Follet dan Koontz seolah menyiratkan bahwa mereka
yang melakukan praktek manajemen, atau secara sederhana disebut
sebagai manajer, bertindak layaknya seorang seniman yang
menggunakan intuisi dan media yang ada di hadapannya dalam upaya
menyelesaikan karyanya . Sebagai sebuah seni, manajemen berarti
kemampuan yang tidak saja didapatkan melalui pelatihan terus-menerus,
tapi juga membutuhkan bakat tersendiri yang terkadang tidak dimiliki
oleh setiap orang. Meskipun dalam beberapa kasus, ada juga yang
kemudian memiliki kemampuan tersebut setelah melalui proses

penempaan di lapangan. Henry M. Bottinger menyebutkan tiga unsur

*Management  definitions by great management  scholars
www.whatishumanresource.com, diakses pada 24 April 2019, pukul 13.03

°D.Chandra Bose, Principles of Management and Administration
(Chengannur: PHI Learning, 2012), 2
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yang dibutuhkan dalam manajemen ketika diposisikan sebagai seni; (1)
kekuatan visi, (2) skill/keterampilan, dan (3) komunikasi yang baik.°

Sebagian pakar mendefinisikan manajemen bukan sebagai seni,
melainkan sebagai sebuah ilmu. Luther Gullick, sebagaimana dikutip
oleh Setio Nugroho menyebutkan bahwa manajemen adalah suatu ilmu
pengetahuan yang menjelaskan mengapa dan bagaimana manusia
bekerjasama untuk mencapai tujuan dan bagaimana sistem yang lebih
bermanfaat bagi manusia.” Anggapan bahwa manajemen adalah sebuah
ilmu pengetahuan didasarkan pada kenyataan bahwa manajemen
memiliki objek studi tersendiri, konsep, teori, serta paradigma keilmuan
yang bisa dikembangkan sebagaimana bidang studi lainnya. Sebagai
ilmu pengetahuan, manajemen dapat dipelajari dan dipraktikkan oleh
semua orang, meskipun orang itu tidak memiliki bakat khusus dibidang
tersebut.

Selain definisi-definisi yang telah disebutkan, terdapat beberapa
definisi lainnya tentang manajemen.Terry sebagaimana dikutip oleh
Ngalim Purwanto mengemukakan bahwa manajemen adalah rangkaian
proses tertentu yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian yang dilakukan untuk
menuju pada pencapaian tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan.
Proses tersebut dijalankan dengan memanfaatkan dan memaksimalkan

sumber daya yang ada, baik berupa manusia atau juga sumber daya

®Henry M.Boettinger, Is Management Really An Art? www.hbr.org
diakses pada 24 April 2019 13:38

"Setio Nugroho, Manajemen Persatuan Renang Seluruh Indonesia
Kabupaten Cilacap, Jurnal Pendidikan UNSIKA, Vol.4 No.2, November 2016,
246

29


http://www.hbr.org/

yang lain.® James A.F. Stoner berpandangan bahwa manajemen adalah
proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan
tindakan para anggota dan pemanfaatan sumber daya organisasi agar
tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. Kedua definisi ini lebih
melihat manajemen sebagai rangkaian proses untuk mencapai tujuan.
Sehingga tercapai atau tidak suatu tujuan tergantung pada tindakan yang
dilakukan.

Menurut Andrew F.Sikula sebagaimana dikutip oleh Fatah
Syukur, manajemen adalah rangkaian aktivitas berupa perencanaan,
pengorganisasian, pengendalian, penempatan, pengarahan, pemberian
motivasi, komunikasi, dan pengambilan keputusan yang dilakukan oleh
setiap organisasi dengan tujuan untuk mengorganisasikan berbagai
sumberdaya yang dimiliki oleh organisasi sehingga dihasilkan suatu
produk secara efisien.” Hampir senada dengan Andrew, Gareth R.
Jones menyatakan bahwa manajemen adalah perencanaan,
pengorganisasian , pengarahan dan pengendalian segala sumberdaya
untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. '° Berdasarkan definisi
manajemen menurutAndrew dan Gareth, manajemen tidak hanya
memperhatikan proses dan pencapaian tujuan, tapi lebih dari itu,

manajemen adalah bagaimana tujuan tersebut dapat dicapai secara

®Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 1995), 7

®Fatah Syukur, Manajemen Pendidikan Berbasis Madrasah (Semarang:
Pustaka Rizki Putra, 2011), 8

Gareth R. Jones & Jennifer M.George, Essentials of Contemporary
Management (New York :Mc GrawHill, 2017), 5
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efektif dan efisien atau dengan mengutip istilah “bi a’laa kafaah wa
kifayah wa aqalli juhdin wa akbari ‘aaid”**

Hasibuan mendefinisikan manajemen sebagai ilmu dan sekaligus
seni mengatur proses pemanfaatan segala sumber daya yang ada, baik
manusia ataupun yang lainnya untuk mencapai suatu tujuan secara
efektif dan efisien.’®> Beberapa poin yang perlu digarisbawahi dari
definisi Hasibuan dan yang lainnya adalah: (1) bahwa manajemen adalah
sebuah ilmu yang bisa dipelajari, namun tanpa menutup mata bahwa
manajemen juga merupakan seni yang pada tataran praktek bisa berbeda
gaya dan cita rasa dari tiap individu. Perpaduan keduanya akan mampu
menjadikan manajemen lebih sempurna. (2) manajemen bukan tujuan,
melainkan proses yang menjadi alat untuk mencapai tujuan. Rangkaian
proses tersebut biasa dikenal dengan istilah fungsi manajemen, (3)
manajemen berpusat pada tujuan yang hendak dicapai, (4) manajemen
dilakukan melalui kerjasama dalam pemanfaatan sumberdaya yang ada.
Sumber daya yang diolah dalam manajemen meliputi 6M (Man, Money,
Materials, Machine, Methods, Market)"®, (5) manajemen didasarkan

pada prinsip efektifitas dan efisiensi. Efektif berarti mengerjakan sesuatu

“Abdurrahman bin lbrahim al-Dhohayan, al Idarah wal Hukmu fi al
Islam (Abha: Daar al-‘Tim, 1991), 19
?Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen:Dasar, Pengertian dan Masalah
(Jakarta: Bumi Aksara, 2001), 2
Soekarso, Manajemen: Paradigma Baru Dalam Menghadapi
Perubahan,Journal The Winners Vol.8 No.2 September 2007, 185
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yang benar (doing the right things), dan efisien berarti mengerjakan
sesuatu dengan benar (do things right). **

Manajemen yang baik selalu berlandaskan pada prinsip-prinsip
manajemen. Prisip manajemen adalah dasar yang menjadi pedoman bagi
seluruh pemikiran dan tindakan yang berlaku dalam proses manajemen.
Jika dasar tersebut tidak lagi dipedomani, maka tidak dapat lagi disebut
sebagai prinsip.”® Henry Fayol mengemukakan ada 14 prinsip yang
senantiasa perlu dipegang dalam suatu manajemen.’® Empat belas
prinsip umum manajemen tersebut meliputi :

1) Pembagian kerja (Division of Work)

Prinsip pembagian kerja penting untuk diperhatikan dalam
aktifitas manajerial. Hal ini didasarkan pada sebuah alasan bahwa setiap
pekerjaan membutuhkan keahlian, kecerdasan dan mentalitas pekerja
yang berbeda.!” Pembagian kerja harus rasional dan objektif, bukan
emosional dan subjektif yang didasarkan pada like and dislike.
Pembagian kerja yang baik adalah dengan menempatkan orang yang
tepat pada pekerjaan yang tepat (the right man in the right
place).’®Semakin bagus pembagian kerja, semakin efektif dan efisien

“parastoo Roghanian, Productivity Through Effectiveness and
Efficiency in The Banking Industry, Procedia-Social and Behavioral Sciences
40 Th.2012, 552

15 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah (Jakarta: Bumi
Aksara,2011), 12

® C.P. Uzuegbu, Henry Fayol’s 14 Principles of Management:
Implications for Libraries and Information Centres, Journal of Information
Science Theory and Practice VVol.3 No. 2 Th.2015, 59

7 Ujang Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka
setia, 2012), 11

18 Veithzal Rivai Zaenal dkk, Islamic Management (Yogyakarta: BPFP,
2013), 37
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aktifitas manajemen berjalan. Sebaliknya, semakin buruk pembagian
kerja, semakin kecil peluang prinsip efektifitas dan efisien dapat diraih.
Bahkan besar kemungkinan keterpurukan yang dihasilkan, sebagimana
sabda Rasulullah : “Ketika suatu amanah diserahkan kepada yang bukan
ahlinya, maka tunggulah waktunya (kerusakan)”*®

2) Otoritas /wewenang (Authority)

Setiap anggota organisasi memiliki wilayah wewenangnya
masing-masing agar dapat leluasa dalam melaksanakan tugas kerjanya.
Sebuah wewenang menuntut sebuah pertanggung jawaban dalam
pelaksanaan tugas dan kewajiban. Semakin luas wewenang yang
diberikan, semakin besar tanggung jawab yang harus dipikul, demikian
pula sebaliknya.

3) Disiplin (Discipline)

Disiplin merupakan perasaan taat dan patuh terhadap peraturan
organisasi. Disiplin berarti menjalankan pekerjaan sesuai dengan kadar
tanggung jawab dan wilayah wewenangnya. Apabila wewenang tidak
berjalan dengan semestinya, maka disiplin tidak akan terwujud.

4) Kesatuan perintah (Unity of command)

Kesatuan perintah dalam suatu organisasi membuat setiap anggota
organisasi memahami kepada siapa mereka harus bertanggung jawab
atas wewenang dan pekerjaannya. Kesatuan perintah dapat

menghindarkan konflik perintah yang pada akhirnya menyebabkan

®Muhammad bin Isma’il al-Bukhori, Shohih al Bukhori : al-Jami’ al-
Shohih al-Musnad al-Mukhtashor min Haditsi Rasulillah wa Sunnatihi wa
Ayyamihi (Beirut : Daar Ibn Katsir, 2002), 1615
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kekaburan otoritas/wewenang di masing-masing level anggota

organisasi.”’

5) Kesatuan arahan (Unity of direction)

Pelaksanaan kesatuan arahan tidak dapat dilepaskan dari kesatuan

perintah, pembagian kerja, tanggung jawab dan disiplin. Meskipun

dalam organisasi terdapat berbagai bidang kerja, wewenang dan

tanggung jawab, seluruh pelaksanaan kegiatan harus mengerucut pada

satu titik pusat arahan. Arahan yang bercabang atau bahkan bertabrakan

dapat menimbulkan kebingungan dalam pelaksanaan aktivitas

organisasi.

6) Kepentingan umum didahulukan atas kepentingan pribadi (sub
ordination of individual interest into general interest)

Prinsip ini erat kaitannya dengan kaidah “kemaslahatan umum lebih

utama dibandingkan kemaslahatan pribadi”.?* Kesadaran bahwa

kepentingan umum lebih utama atas kepentingan pribadi akan

mendorong kedisiplinan yang tinggi dalam mengemban wewenang yang

diberikan, sehingga pada akhirnya tujuan organisasi lebih dekat untuk

dicapai.

7) Penghargaan dan kompensasi (Renumeration)

Penghargaan dan kompensasi perlu diterapkan sebagai bentuk upaya

mewujudkan kelancaran dalam bekerja. Karyawan yang diliputi

perasaan cemas dan kekurangan akan sulit untuk berkonsentrasi

terhadap tugas dan kewajibannya, yang kemudian membuat

20 Nurmadiah, Konsep Manajemen Kesiswaan, Al-Afkar: Jurnal

Keislaman dan Peradaban Vol.3 No.1 Th.2014, 41
21 Abdurrahman bin Abi Bakr al-Suyuti, al-Asybah wa al-Nadhoir fi al-
Furu’ (Surabaya: al-Hidayah,1965), 99
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pekerjaannya tidak maksimal. Dalam prinsip kompensasi penting untuk
dipikirkan bagaimana karyawan dapat bekerja dengan tenang. Selain itu
perlu diperhitungkan bahwa prestasi yang berbeda membuahkan
kompensasi yang berbeda pula (More pay for more prestige).
Kompensasi yang sama untuk prestasi yang berbeda akan menimbulkan
kelesuan dan ketidakdisiplinan dalam bekerja.

8) Pemusatan (Centralization)

Pemusatan  diterapkan untuk  menghilangkan  kesimpangsiuran
wewenang dan tanggung jawab.

9) Hierarki (Scalar of chain)

Hierarki diukur dari wewenang dan tanggung jawab terbesar yang
berada pada manajer puncak dan kemudian berurutan ke bawah.
Hierarki dapat menjadi petunjuk untuk mengetahui kepada siapa anggota
organisasi harus bertanggung jawab, serta dari siapa ia mendapatkan
perintah dan arahan.

10) Keteraturan (Order)

Keteraturan dapat bersifat meterial organisasi, ataupun dalam arti
keteraturan sosial dalam organisasi. Keteraruran sangat diperlukan
organisasi dalam menjega efektifitas dan efisiensi kerja.

11) Keadilan (Equity)

Prinsip keadilan ini berkait dengan pemerataan, pembagian tugas dan
juga kompensasi. Manajer yang adil akan menggunakan wewenangnya

dengan sebaik-baiknya.
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12) Kestabilan staf (Stability of personel tenure)
Perputaran karyawan yang terlalu tinggi mengindikasikan tidak
efisiensinya fungsi organisasi.??Untuk menjaga kestabilan staf, prinsip-
prinsip yang lain harus diterapkan dengan seksama.
13) Inisiatif (Initiative)
Prinsip inisiatif ini berarti memberi ruang seluas-luasnya kepada anggota
untuk membuat dan menjalankan rencana. Manajer yang baik selalu
menghargai  setiap kumpulan, perasaan, pikiran, keahlian dan
pengalaman anggotanya. Penghargaan terhadap inisiatif tersebut akan
membangkitkan gairah Kkerja.
14) Semangat kelompok (Esprit de corps)
Manajer yang memahami prinsip ini akan mampu membangkitkan rasa
dari diri tiap angggota organisasi akan kesatuan nasib, tanggung jawab
dalam upaya mewujudkan visi dan misi organisasi

Adapun fungsi manajemen adalah elemen dasar yang dijadikan
acuan oleh manajer dalam melaksanakan proses tindakan-tindakan
manajerial untuk mencapai tujuan.”*Menurut Manulang, fungsi-fungsi
manajemen adalah serangkaian tahap kegiatan atau pekerjaan yang
dilalui hingga sampai pada tercapainya tujuan.

Secara umum, fungsi manajemen dirumuskan dalam empat
tahapan sebagaimana yang diyakini oleh Terry. Keempat tahapan

tersebut meliputi: (1) Perencanaan, (2) Pengorganisasian, (3)

22 Nurmadiah, Konsep Manajemen Kesiswaan..., 42

»Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen: ..., 198

24 Manulang, Dasar-Dasar Manajemen ( Yogyakarta : Gadjah mada
University Press, 2002), 163
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Penggerakan dan (4) Pengendalian.?® Meskipun demikian, para pakar
memiliki rumusan fungsi manajemen yang sedikit berbeda antara satu
sama lain. Bermacam rumusan tersebut dirangkumoleh Tim Dosen UPI

dalam sebuah tabel sebagaimana berikut:*®

Ahli Fungsi Manajemen Akronim
Luther Pl | Orga | Staff | Dire | Coor | Report | Bud | POSDCoRep
Gullick an | nizin | ing cting | dinat | ing getin | B
ni |g ing g
Ermest ng Inno | Refres | Cont | POSDIRefC
Dale vatin | enting | rolli
g ng

Koontz& POSDC
Donnel
William POAssResD
Newman Cc
Henry POComCoC
Fayol
George POAC
Terry
John Moti POMC
F.Mae vatin

»prachi Juneja, Functions of Management,

https://www.managementstudyguide.com , diakses pada 27 April 2019, pukul
16:34 WIB

% Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen Pendidikan
(Bandung: Alfabeta, 2012), 203
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Deming Do Che PDoChA

John
D.Millet

Dire
cting | itati

ng

Facil

Tabel 3: Fungsi manajemen menurut beberapa ahli

b. Peserta didik

Peserta didik sebagaimana pendapat Suharsimi Arikunto adalah
siapa saja yang terdaftar sebagai objek didik di suatu lembaga
pendidikan.?” Oemar Hamalik mendefinisikan peserta didik sebagai
komponen masukan dalam sistem pendidikan, yang selanjutnya diproses
dalam proses pendidikan sehingga menjadi manusia yang berkualitas
sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.?Adapun ketentuan umum
peserta didik sebagaimana yang tertera dalam UU Republik Indonesia
No0.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah anggota
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan
tertentu.?

Setiap peserta didik memiliki potensi untuk menjadi manusia yang

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,

2" Suharsimi  Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa: Sebuah

Pendekatan Evaluatif, (Jakarta: Rajawali Press, 1986), 12

28 Ara Hidayat dan Imam Machali, Pengelolaan Pendidikan. (Bandung:
Pustaka Educa, 2010), 161

2°JU RI No.20 Th.2003 tentang SISDIKNAS, Pasal (1)
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sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan mandiri.®® Selain itu, peserta didik
juga memiliki potensi untuk menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.*
¢. Manajemen Peserta Didik

Manajemen peserta didik secara khusus diartikan sebagai proses
pengurusan segala hal yang berkaitan dengan siswa/peserta didik, mulai
dari penerimaan siswa, pembinaan siswa melalui penciptaan suasana
yang kondusif terhadap perkembangan siswa.*’ Atau ia juga bisa
diartikan dengan seluruh proses kegiatan yang direncanakan dan
diusahakan secara sengaja serta pembinaan secara kontinu terhadap
seluruh peserta didik (dalam lembaga pendidikan yang bersangkutan)
agar dapat mengikuti proses belajar mengajar secara efektif dan efesien,
mulai dari penerimaan peserta didik hingga keluarnya peserta didik dari
suatu sekolah/madrasah.®® Pengertian manajemen peserta didik ini
cenderung lebih luas jika dibandingkan dengan yang diungkapkan oleh
Suharsimi yang membatasi pengertian manajemen peserta didik hanya
pada kegiatan pencatatan siswa dari proses penerimaan hingga siswa

tersebut lulus dari sekolah.

*UU RI No.20 Th.2003 tentang SISDIKNAS, Pasal (3)

*juliansyah, Kritik Filosofis Atas Tujuan, Visi, dan Misi:
Mempertanyakan Mutu Pendidikan Nasional,Jurnal Lentera Bisnis VVol. 1 No. 1
Th.2012, 13

%2 \W.Mantja, Profesionalisasi Tenaga Kependidikan (Malang: Elang
Mas, 2017), 35.

% Ary Gunawan, Administrasi Sekolah; Administrasi Pendidikan
Mikro,(Jakarta : Rineka Cipta, 1996), 9.

*Suharsimi Arikunto, Manajemen Pendidikan (Yogyakarta : Aditya
Madia, 2008), 57
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Beberapa poin penting dari definisi yang ada terkait manajemen
peserta didik, diantaranya adalah: (1) Manajemen peserta didik
merupakan bagian dari manajemen sekolah/madrasah secara
keseluruhan, (2) manajemen peserta didik fokus pada pengaturan,
pengawasan dan layanan terhadap peserta didik di dalam dan luar kelas,
(3) manajemen peserta didik berlangsung sejak peserta didik pertama
kali masuk sebagai anggota sekolah/madrasah hingga lulus, (4)
manajemen peserta didik dilaksanakan dengan tujuan agar seluruh
kegiatan peserta didik berjalan secara efektif dan efisien. Sehingga
dengan begitu manajemen peserta didik memiliki kontribusi yang
penting dalam usaha mencapai tujuan madrasah dan tujuan pendidikan
secara keseluruhan.®* Selain itu, manajemen peserta didik diharapkan
mampu menjadi media guna mempersiapkan peserta didik dalam
memecahkan permasalahan-permasalahan sosial yang nantinya akan
dihadapi oleh peserta didik selepas dari madrasah atau sekolah.*

Prinsip yang harus dipedomani dalam manajemen peserta didik
diantaranya adalah :

(1) Peserta didik diperlakukan sebagai subjek dan bukan objek, sehingga
harus didorong untuk berperan serta dalam setiap perencanaan dan
pengambilan keputusan yang terkait dengan kegiatan mereka.

(2) Keadaan dan kondisi peserta didik sangat beragam, ditinjau dari

kondisi fisik, kemampuan intelektual, sosial ekonomi, minat dan

*Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah (Jakarta : Bumi
Aksara , 2015), 12

*jaudat ‘Azzat ‘Athwiy, al Idarah al Madrasiyah al Haditsah-
Mafahimuha al Nadhariyah wa Tathbiquha al ‘Amaliyah (‘Amman: Daar Al-
Tsaqafah, 2014), 36
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sebagainya. oleh karena itu, diperlukan wahana kegiatan yang beragam
sehingga setiap peserta didik memiliki wahana untuk berkembang secara
optimal.

(3)Peserta didik akan lebih termotivasi untuk belajar, jika mereka
menyenangi apa yang diajarkan

(4) Pengembangan potensi peserta didik tidak terbatas padah ranah
kognitif, akan tetapi juga ranah afektif dan psikomotorik.*’

(5) Manajemen peserta didik harus mengacu pada peraturan yang
berlaku, serta visi-misi sekolah/madrasah®

Prinsip-prinsip tersebut harus dipedomani dalam manajemen
peserta didik di sekolah/madrasah. Bentuk kegiatan yang diadakan
sekolah/madrasah bisa bervariasi, namun harus tetap berpegang pada
prinsip-prinsip manajemen peserta didik yang secara umum berfungsi
sebagai wahana bagi peserta didik untuk mengembangkan diri seoptimal
mungkin, baik yang berkenaan dengan segi-segi individualitasnya, segi
sosialnya, segi aspirasinya, segi kebutuhannya dan segi potensi lain yang
dimiliki peserta didik.*

Fungsi manajemen peserta didik didasarkan pada fungsi
manajemen secara umum (Perencanaan, pengorganisasian, penggerakan
dan pengendalian) yang kemudian dinyatakan dalam setiap ruang
lingkup manajemen peserta didik. Ruang lingkup manajemen peserta
didik meliputi analisis kebutuhan peserta didik, rekrutmen peserta didik

baru, seleksi peserta didik, orientasi, penempatan peserta didik,

¥sulistiyorini, Manajemen Pendidikan Islam (Yogyakarta: Teras, 2009),
100

%8 Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen ....,282

%*Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik (Bandung: Alfabeta, 2011), 65
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pengembangan peserta didik, pembinaan disiplin, pencatatan dan
pelaporan, serta kelulusan dan alumni.

Tahapan pertama yang ditempuh dalam kegiatan manajemen
peserta didik adalah melakukan analisis kebutuhan peserta didik yang
dapat dilakukan melalui langkah seperti berikut:

(1) Menentukan rencana peserta didik yang akan diterima

(2) Mempertimbangkan daya tampung kelas yang tersedia

(3) Membandingkan rasio jumlah peserta didik dan guru

(4)Menyusun program kegiatan dengan didasarkan kepada visi-misi,
minat dan bakat, saranadan prasarana yang ada, anggaran yang tersedia,
serta tenaga kependidikan yang dimiliki.*

Berdasarkan Permendiknas No.41 Tahun 2007, rombongan
belajar yang ideal dalam satu kelas adalah 28 peserta didik untuk tingkat
SD/MI, 32 peserta didik untuk tingkat SMP/MTs, SMA/MA.*

Tahapan berikutnya dalam manajemen peserta didik adalah
penerimaan peserta didik baru. Langkah —langkah penerimaan peserta
didik baru secara garis besar dapat ditentukan sebagai berikut:

(1) pembentukan panitia penerimaan peserta didik baru

(2) penetapan syarat-syarat penerimaan

(3) pengumuman pembukaan penerimaan peserta didik baru

(4) perumusan dan penetapan bahan tes penerimaan peserta didik baru
(5) penentuan tempat tes penerimaan peserta didik baru

(6) pelaksanaan penyaringan melalui tes

(7) pengumuman kelulusan tes penerimaan

“°Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik...,66
*! permendiknas No.41 Tahun 2007
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(8) registrasi ulang calon peserta didik baru yang lulus tes penerimaan
(9) pelaporan hasil kerja kepada kepala madrasah*?

Asas yang harus diperhatikan dalam penerimaan peserta didik
baru diantaranya adalah : (1) asas objektivitas, artinya penerimaan
peserta didik baru harus memenuhi ketentuan undang-undang atau
peraturan yang berlaku, (2) asas transparansi, artinya pelaksanaan
penerimaan peserta didik baru bersifat terbuka dan dapat diketahui oleh
masyarakat termasuk orang tua peserta didik, untuk menghindarkan
penyimpangan-penyimpangan yang mungkin saja terjadi, (3)
akuntabilitas, artinya penerimaan peserta didik baru dapat dipertanggung
jawabkan kepada masyarakat, baik prosedur maupun hasilnya, (4) tidak
diskriminatif, artinya setiap warga negara yang memenuhi ketentuan
diperbolehkan untuk mengikuti program penerimaan peserta didik
baru.*?

Selain keempat asas di atas, Peraturan Menteri Pendidikan Th.
2007 tentang standar pengelolaan juga menyebutkan dua poin yang perlu
diperhatikan dalam penerimaan peserta didik baru. Kedua poin tersebut
adalah (1) bahwa penerimaan peserta didik baru mempertimbangkan
kriteria hasil ujian nasional bagi SMA/SMK, MA/ MAK, dan Kriteria
tambahan bagi SMK/MAK, (2) penerimaan peserta didik baru juga perlu

mempertimbangkan daya tampung sekolah/madrasah.**

“2 Nurmadiah, Konsep Manajemen Kesiswaan...,48

“suwardi & Daryanto, Manajemen Peserta Didik (Yogyakarta: Gava
Media, 2017),53

*peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.19 Tahun 2007 Tentang
Standar Pengelolaan Pendidikan oleh Satuan Pendidikan Dasar dan menengah
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Ada dua sistem dalam penerimaan peserta didik baru yaitu sistem
promosi dan sistem seleksi. Sistem promosi artinya peserta didik baru di
terima di sekolah atau medrasah tanpa melalui seleksi. Sedangkan sistem
seleksi artinya peserta didik baru diterima di sekolah atau madrasah
setelah melalui seleksi, baik seleksi yang didasarkan pada nilai UAN,
atau berdasarkan hasil tes masuk.*

Tahapan selanjutnya adalah seleksi peserta didik. Seleksi peserta
didik adalah kegiatan pemilihan calon peserta didik yang dianggap
memenuhi kualifikasi untuk menjadi peserta didik. Proses pemilihan
calon peserta didik pada umumnya dapat dilakukan dengan tiga cara,
yaitu: (1) Ujian/tes, baik lisan maupun tulis, (2) penelusuran bakat dan
kemampuan, (3) berdasarkan hasil ujian tertentu.

Setiap peserta didik mungkin saja akan mengalami kesulitan
ketika memasuki lingkungan barunya, baik disebabkan karena situasi
ataupun prosedur yang berbeda. Kesulitan yang dialami ini akan
menimbulkan ketegangan dalam diri peserta didik tersebut, yang pada
akhirnya akan mengganggu proses belajarnya. Upaya untuk mengatasi
hal tersebut dapat dilakukan dengan mengadakan orientasi atau
pengenalan terhadap peserta didik baru tentang lingkungan
sekolah/madrasah. Pengenalan tersebut meliputi ; pengenalan peserta
didik baru terhadap para guru dan staf sekolah/madrasah, pengenalan
peserta didik baru dengan peserta didik lama dan pengurus organisasi

kesiswaan, penjelasan tentang tata tertib sekolah/madrasah, pengenalan

Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah (Jakarta:Bumi
Aksara,2015), 41
*® Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen ....283
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terhadap fasilitas sekolah/madrasah, *’pengenalan terhadap situasi dan
kondisi yang ada di sekolah/madrasah, pengenalan terhadap budaya
yang tumbuh dan berkembang di sekolah/madrasah.*®

Tahap berikutnya adalah penempatan peserta didik (pembagian
kelas). Penempatan peserta didik yaitu pengelompokan peserta didik
yang dilakukan dengan sistem kelas. Pada prinsipnya, pengelompokan
peserta didik dimaksudkan untuk membantu belajar anak, bukan
mengkotak-kotakkan.**Pengelompokan peserta didik bisa dilakukan
berdasarkan fungsi persamaan seperti kelamin, umur, minat bakat dan
prestasi, atau juga berdasarkan perbedaan pada tiap individu peserta
didik. *°

Berikutnya adalah tahap pembinaan dan pengembangan peserta
didik. Pembinaan dan pengembangan peserta didik dilakukan dengan
tujuan mengoptimalkan segala potensi yang dimilikinya. Selain fokus
pada peningkatan kecerdasan dan kemampuan, pembinaan dan
pengembangan juga memperhatikan perkembangan psikologis peserta
didik. Sehingga diharapkan dengannya tercipta kondisi yang ideal untuk
peserta didik dalam belajar.**

Agus wibowo menyebutkan beberapa tujuan dari pembinaan
peserta didik tersebut, diantaranya adalah : (1) mengembangkan potensi,

bakat dan minat peserta didik secara terpadu, (2) memantapkan

" Nurmadiah, Konsep Manajemen Kesiswaan. ..49

“8 Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen ....283

9 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik di SD:Masalah, Penyebab,dan
Alternatif Pemecahannya, Jurnal llmu Pendidikan Vol.5 No.1, Februari
1998, 23

%% Ali Imron, Manajemen Peserta ....,13

> Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen ....284
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kepribadian  peserta  didik  untuk  mewujudkan  ketahanan
sekolah/madrasah sebagai lingkungan pendidikan yang sehat,(3)
mengaktualisasikan potensi peserta didik dalam meraih prestasi unggul,
(4) menyiapkan peserta didik yang berkarakter mulia.**

Pembinaan disiplin peserta didik adalah usaha, tindakan dan
kegiatan yang dilakukan secara efektif dan efisien untuk memperoleh
hasil yang lebih baik,> berupa kedisiplinan peserta didik yang ideal.
Kedisiplinan tersebut berupa sikap tunduk peserta didik terhadap segala
peraturan yang berlaku di lingkungan (sekolah/madrasah).>*

Pembinaan disiplin peserta didik dimaksudkan untuk :

(1) Membangun kepribadian yang baik dan matang pada diri tiap peserta
didik

(2) Membangun situasi yang kondusif sehingga prestasi peserta didik
dapat dioptimalkan

(3) Melatih kepribadian melalui pembiasaan akan hal-hal baik

(4) Menata kehidupan bersama melalui berbagai norma dan peraturan
yang berlaku.>®

Pencatatan dan pelaporan adalah kegiatan yang dilakukan sejak
peserta didik diterima di suatu sekolah/madrasah hingga mereka tamat
atau meninggalkan sekolah/madrasah. Pencatatan tentang kondisi dan

perkembangan peserta didik perlu dilakukan sebagai bahan diagnosa

2 Agus Wibowo, Manajemen Pendidikan Karakter di Sekolah
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 78

> Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
2005), 152

> Nurmadiah, Konsep Manajemen Kesiswaan...,58

55 . T . .

Puslitbang, Pendidikan Agama dan Keagamaan (Jakarta: Balitbang

Agama dan Diklat Keagamaan,2003), 77
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mengenai kelebihan dan kelemahan peserta didik, yang kemudian
dijadikan acuan untuk memberikan bimbingan yang optimal untuk
memaksimalkan kelebihannya dan mengikis kelemahannya. Sedangkan
pelaporan dilakukan sebagai bentuk tanggung jawab sekolah/madrasah
agar pihak-pihak yang terkait dapat mengetahui perkembangan peserta
didik. Untuk melakukan pencatatan dan pelaporan kemajuan dan
perkembangan peserta didik diperlukan media yang dapat
mempermudah, seperti buku induk peserta didik, buku kleper, daftar

presensi, daftar mutasi, daftar nilai, buku legger dan rapor.*

2. Visi Tafagquh fiddin Menuju Insan Shalih Akram
a. Visi

Visi didefinisikan sebagai gambaran masa depan yang dipilih dan
ingin dicapai oleh suatu organisasi. la merupakan ekspresi optimisme
dalam organisasi. Edward Sallis mengemukakan bahwa visi menjadi
sebuah tujuan puncak dalam suatu institusi atau organisasi.>’ Visi juga
digunakan untuk menjawab pertanyaan tentang kondisi seperti apa yang
diinginkan oleh sebuah institusi di masa yang akan datang. Akdon
mengatakan bahwa visi adalah “ what do we want to become”. Sebuah
visi adalah pernyataan tentang masa depan, baik secara lisan atau
tertulis. Visi adalah sebuah proses memenej masa sekarang untuk

mendapatkan apa yang digambarkan di masa yang akan datang.’®

*®Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik...78

5 Edward Sallis, Total Quality Management in Education alih bahasa
oleh Ali Riyadi dan Fahrurrozi(Yogyakarta: IRCiSoD, 2012), 216

%8 Akdon,Strategic Management for Educatinal Management (Bandung:
Alfabeta, 2007), 95
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Dalam manajemen strategi, visi ditempatkan sebagai komponen
utama sebelum komponen-komponen yang lainnya.> hal ini dikarenakan
bahwa visi dapat berfungsi sebagai pengikat dan penyatu elemen yang
beragam dalam kesamaan tujuan.®® la diharapkan mampu memberikan
arahan vyang jelas kepada setiap elemen yang ada dalam
melangkah.®*Apabila sebuah institusi kinerjanya didasarkan pada visi
dan misi yang telah disusun, maka Kinerja dari institusi tersebut akan
terarah, fokus dan terukur. Sebaliknya, jika institusi tersebut tidak
didasarkan pada visi dan misi, ataupun sudah memiliki visi misi akan
tetapi tidak dipahami oleh anggotanya, maka institusi tersebut tidak akan
terarah dan berat untuk dapat berjalan dengan baik.®?

Rumusan visi yang baik adalah visi yang dibangun atas dasar
pemikiran yang multidimensional, yaitu visi dalam arti materiil dan
immaterial, spiritual, metafisikal, jasmani dan rohani.®® Karakteristik
dari visi yang baik tercermin pada bahasa pernyataan yang secara
keseluruhan cenderung ringkas, sederhana, realistis dan jelas. Kedua,

isinya yang unik dan fokus pada tujuan akhir dari organisasi. Dan yang

>°Shalih bin Hamd al-Tuwaijary, Wa Yas-alunaka ‘An al-Idarah (Riyadh:
Daar Mamlakati Najd, 2013), 29

®Uhar Suharsaputra, Administrasi Pendidikan (Bandung: Refika
Aditama, 2010), 45

81 Andi Rasyid Pananrangi, Manajemen Pendidikan (Makasar: Celebas
Media Perkasa, 2015), 134

%2Imam Machali dan Ara Hidayat, Education Management : Teoridan
Praktik Pengelolaan Sekolah /Madrasah di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2016),
251-252

% Andi Rasyid Pananrangi, Manajemen Pendidikan ..., 133
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ketiga, kata-kata yang dipilih lebih bersifat menantang, menginspirasi
dan berorientasi pada masa depan.®*

Darmawan mengungkapkan bahwa visi yang baik memiliki
beberapa karakteristik, diantaranya adalah menyatakan cita-cita yang
ingin dicapai, singkat jelas dan fokus, realistis, mudah diingat, atraktif
dan mampu menginspirasi, dapat ditelusuri tingkat pencapaiannya.®®

Alasan mengapa visi perlu dirumuskan dengan baik adalah karena
visi berguna untuk (1) memberikan arahan yang jelas bagi usaha-usaha
yang dilakukan sekolah/madrasah, (2) mengilhami masyarakat sekolah
dengan tujuan yang bersifat umum, (3) memberikan kerangka kebijakan
dan prioritas, dan (4) membangun pusat acuan (reference point) yang
digunakan sekolah dalam menelaah keberhasilan kegiatan-kegiatannya.®

Selain hal-hal yang telah disebutkan, Permendiknas NO.19
Th.2007 tentang standar pengelolaan pendidikan juga menyebutkan
beberapa poin berkaitan dengan visi. Poin tersebut diantaranya adalah;
(1) visi dirumuskan berdasar masukan dari berbagai warga
sekolah/madrasah dan pihak yang berkepentingan, selaras dengan visi
institusi di atasnya serta pendidikan nasional, (2) diputuskan oleh rapat
dewan pendidik yang dipimpin oleh kepala sekolah/madrasah dengan

memperhatikan masukan komite sekolah/madrasah,(3) disosialisasikan

® Dwi Sukaningtyas, Pengembangan Kapasitas Manajemen Sekolah
Dalam Membangun Pemahaman Visi dan Misi, Cakrawala Pendidikan, VVol.36
No. 2, Juni 2017, 262

®Dermawan Wibisono, Manajemen Kinerja (Konsep, Desain dan
Tehnik Meningkatkan Daya Saing Perusahaan), (Jakarta: Erlangga 2011), 43

®®0Oman Farhurohman, Faktor Kunci Keberhasilan Komponen
Penyusunan Manajemen Perencanaan Strategis Sekolah, Tarbawi Vol.3 No.01
Th.2017, 82
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kepada warga sekolah/madrasah dan segenap pihak yang
berkepentingan, (4) ditinjau dan dirumuskan kembali secara berkala
sesuai dengan perkembangan dan tantangan di masyarakat.®’

Poin penting lainnya adalah bahwa visi dari semua lembaga
pendidikan yang ada di Indonesia harus merujuk pada fungsi dan tujuan
pendidikan. Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan
Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri dan menjadi
warga negara yang demoktratis serta bertanggung jawab.

Faktor yang menghambat tercapai atau terwujudnya visi madrasah
diantaranya adalah kurangnya personil dan sarana prasarana. Kurangnya
personil dan sarana prasarana bisa dilihat dari segi kuantitas dan juga
kualitas. Madrasah harus memiliki guru yang lengkap serta sesuai
dengan kualifikasinya. Begitu juga sarana dan prasarana yang dimiliki
sudah semestinya lengkap dan berkualitas. Kasetsart mengemukakan
bahwa imbalance of menpower and scsrcity of modern equipments were
factors wich were obstcles to work performence.®

Faktor lain yang menghambat terwujudnya visi madrasah adalah

keterbatasan dana yang dimiliki. Dana yang cukup akan sangat

%"permendiknas N0.19 Tahun 2007 tentang Standar Nasional Pendidikan

%8 YU Sisdiknas No.20 Tahun 2003, pasal (3)

69Tengpongsthorn Kasetsart, Factors Effecting The Effectiveness of
Police performance in Metropolitan Police Bereu Wu Thi Chai, Journal of Social
Science Kasetsart No. 38 Th.2017, 39
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membantu dalam mencapai keberhasilan. Sebagaimana diungkapkan
bahwa money has a complex effect on high achievers.”
b. Tafagquh fiddin Menuju Insan Shalih Akram

Tafagquh artinya usaha untuk mendalami dan memahami, al-din
artinya agama. Tafaqquh fiddin berarti mendalami dan memahami
agama dalam pengertian yang utuh, yang tidak hanya berorientasi pada
kepentingan ukhrawi, melainkan agama Yyang menjadi sumber
keseimbangan kebahagiaan di dunia dan akhirat. Sebagaimana
pendapatSahal Mahfud bahwa al-din adalah ketentuan-ketentuan llahi
yang mendorong siapapun yang berakal sehat untuk berbuat sesuatu

yang baik bagi mereka di dunia dan di akhirat.”*

"Don Hellriegel, Organizational Behavior 13th Edition(South Westeran
Cangage Learning: 2008), 167

"'sahal Mahfudh, Nuansa Fikih Sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1994), 67
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BAB Il

MANAJEMEN PESERTA DIDIK MA PERGURUAN ISLAM
MATHALI”UL FALAH DALAM MENCAPAI VISINYA

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Analisis kebutuhan peserta didik dalam mencapai visi tafagquh
fiddin menuju insan shalih akram

Langkah pertama yang biasa dilakukan di lembaga-lembaga
pendidikan sebelum proses rekrutmen peserta didik adalah menganalisa
rasio jumlah sarana/prasarana yang dimiliki, jumlah guru, serta jumlah
peserta didik yang akan diterima. Dalam hal ini, ada beberapa hal yang
dilakukanMA Mathali’ul Falah diantaranya adalah MA Perguruan Islam
Mathali’ul Falah melakukan perkiraan jumlah peserta didik yang berasal
dari tingkat Tsanawiyah dan Wustho, kedua melakukan penghitungan
terhadap peserta didik yang sudah ada, mulai dari kelas satu sampai
dengan kelas tiga, ketiga memperkirakan jumlah peserta didik yang
mendaftar dan akan diterima di tingkat aliyah, dan yang terakhir
menghitung ketersediaan ruang yang dimiliki. Hal ini sebagaimana

yang disampaikan oleh Bapak ‘Ainur Rofiqg, S.Pd.I:
“ Sebelum penerimaan siswa baru, biasanya diadakan rapat PD.
Disana dibahas rencana-rencana yang akan dilakukan pada tahun
ajaran berikutnya. Mulai dari masalah penerimaan siswa baru,
koordinator masing-masing lembaga (tim), pembagian tugas,
kurikulum dan sebagainya. Nah, untuk masalah penerimaan siswa
baru, yang pertama dibahas biasanya penentuan siapa yang menjadi
koordinator PSB. Setelah ditentukan koordinatornya, maka
kemudian diadakan rapat antara PD dengan koordinator tersebut. Di
rapat itu dibahas ketentuan dan persyaratan PSB, model soal ujian
seleksinya, anggaran yang dibutuhkan dan sebagainya. Adapun
masalah analisis kebutuhan peserta didik, biasanya kami hanya
melakukan penghitungan berapa jumlah siswa yang berasal dari
tingkat sebelumnya, kemudian berapa siswa lama, baru yang
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terakhir kita memperkirakan jumlah kelas yang nanti bisa
digunakan untuk menampung siswa baru™*

Namun meski ada penghitungan rasio jumlah peserta didik dan
sarana/prasarana yang ada, hal itu tidak berarti kemudian MA Perguruan
Islam Mathali’ul Falah membatasi jumlah pendaftar sebagai calon
peserta didik. Hal ini sebagimana yang disampaikan oleh Bapak Ahmad
Ma’shum, S.Pd.I bahwa:

“Di Mathole’ tidak ada sistem kuota dalam penerimaan siswa baru.
Kami tidak pernah membatasi jumlah siswa yang akan diterima.
Berapapun jumlahnya, banyak ataupun sedikit Mathole’ akan
menerimanya. Karena sebagaimana yang dikatakan oleh Direktur,
Lha wong arep ngaji mosok yo ra entuk (Lha Orang ingin
mengaji/mencari ilmu masak tidak boleh alias ditolak)’

2. Rekrutmen Peserta Didik Baru dalam Mencapai Visi tafaqquh fiddin
menuju insan shalih akram

Proses rekrutmen peserta didik baru merupakan serangkaian
kegiatan yang dimulai ketika sebuah lembaga memerlukan dan
membuka kesempatan pendaftaran peserta didik baru sampai dengan
mengesahkan calon peserta didik sebagai peserta didik baru. Metode dan
cara dalam melakukan proses rekrutmen ini dapat bervarisi antara satu
lembaga dengan yang lainnya.

Kegiatan rekrutmen di MA Mathali’ul Falah dilaksanakan dengan
melakukan sosialisasi yangdilakukan dengan beberapa cara, diantaranya
adalah dengan melakukan sosialisasi kepada peserta didik dan juga wali
murid pada saat diadakan acara muwadda’ah atau perpisahan. Pada
kesempatan tersebut panitia memberi kesempatan kepada Yyang
ditugaskan oleh koordinator penerimaan peserta didik baru untuk
menyampaikan informasi-informasi yang berhubungan dengan
pendaftaran peserta didik baru. Selain itu, sosialisasi pendaftaran peserta
didik baru juga dilakukan dengan cara membagikan brosur kepada para

L Ainur Rofig, S.Pd.l, wawancara- Kajen pada tanggal 15 Juni 2019
’Ahmad Ma’shum, S.Pd.l, wawancara- Kajen pada tanggal 10 juni 2019
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peserta didik pada saat penerimaan rapor setelah acara muwadda 'ah. Hal
ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Ahmad Ma’shum S.Pd
sebagai koordinator penerimaan peserta didik baru. Beliau mengatakan
bahwa:
“Di sini kami biasanya melakukan sosialisasi penerimaan siswa baru
ketika acara muwadda’ah. Biasanya ada yang ditugaskan untuk
membacakan dan menyampaikan beberapa informasi terkait dengan
penerimaan siswa baru, mulai dari waktu pendaftaran, persyaratan,
biaya pendaftaran dan sebagainya. Selain itu kami juga menyerahkan
brosur kepada tiap wali kelas untuk dibagikan kepada para siswa’*
Pembagian brosur kepada para peserta didik dilaksanakan dengan
maksud agar para peserta didik mendapat informasi yang cukup tentang
penerimaan pendaftaran peserta didik baru, kemudian peserta didik
menularkan informasi tersebut kepada orang-orang sekitar mereka ketika
mereka kembali ke tempat tinggal masing-masing.” Hal ini sebagaimana
yang dipahami oleh Bapak Masruhan Slamet, Lc. selaku wali kelas 1
Aliyah C. beliau mengatakan:
“Sejauh yang saya tahu, dengan membagikan brosur pendaftaran
kepada para siswa, madrasah sebenarnya nitip informasi tersebut
kepada siswa. Sehingga ketika ada saudara atau tetangga yang
membutuhkan info penerimaan siswa baru, siswa dapat menularkan
informasi tersebut kepada mereka. Gethok tular istilahnya™
MA Mathali’ul Falah juga memanfaatkan media elektronik
sebagai media untuk berbagi informasi mengenai
pendaftaran/penerimaan peserta didik baru. Melalui website yang
dimiliki yaitu http//:PIM.sch.id, lembaga membagikan informasi terkait
pendaftaran/penerimaan peserta didik baru. Hal ini sebagaimana yang
disampaikan olehSyamsul Ma’arif selaku staf TU sekaligus pelaksana
pengembangan sistem informasi elektronik di Perguruan Islam
Mathali’ul Falah. Beliau mengatakan:

*Ahmad Ma’shum S.Pd, wawancara —Kajen pada tanggal 10 juni 2019
* Lihat lampiran Dok. 01 ( Brosur Penerimaan siswa baru 2018-2019)
> Masruhan Slamet, Lc, wawancara-Kajen 19 Juni 2019
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“Kami punya website sendiri, yaitu www.pim.sch.id. ya memang
untuk saat ini konten yang ada di website kami masih sangat terbatas,
seperti kaldik (kalender pendidikan), pengumuman pendaftaran siswa
baru, dan sebagainya”®

Selain melalui website, sosialisasi penerimaan peserta didik baru
juga disebarkan melalui media-media sosial seperti facebook dan
whatsapp. Bapak Ahmad Ma’shum, S.Pd mengatakan bahwa:

“biasanya kami juga membagikan info tersebut melalui medsos
seperti facebook dan grup-grup WA’

Meskipun beberapa cara digunakan oleh Perguruan Islam
Mathali’ul Falah dalam melakukan sosialisasi penerimaan peserta didik
baru, akan tetapi lembaga ini berusaha untuk tidak melakukan sosialisasi
melalui spanduk, baliho, papan pengumuman yang besar di pinggir-
pinggir jalan sebagaimana yang dilakukan oleh lembaga-lembaga lain.
Hal ini dikarenakan Perguruan Islam Mathali’ul Falah memiliki
anggapan bahwa hal tersebut adalah sesuatu yang “saru” untuk
dilakukan. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Ahmad
Ma’shum, S.Pd. beliau mengatakan bahwa:

“Biasanya kami juga membagikan info tersebut melalui medsos
seperti facebook dan grup-grup WA. Tapi untuk papan pengumuman
yang besar di jalan-jalan kami tidak melakukan, karena masih
dianggap “saru” oleh guru-guru kami *®

Hal yang senada juga disampaikan oleh Kepala Tata Usaha,
Bapak ‘Ainur Rofiq, S.Pd.I:

“Mathali’ul Falah itu tidak pernah memasang spanduk promosi di
pinggir jalan, atau datang ke sekolah-sekolah untuk promosi seperti
yang sekolah-sekolah lain lakukan.Bagi guru-guru kami itu dianggap
saru. Cukuplah keunikan, alumni, barakah para masyayikh serta
iradahnya Allah yang akan menarik mereka untuk belajar di sini.
Dan kalau pas penerimaan siswa baru, Paling biasanya kita hanya

6Syamsul Ma’arif, wawancara-Kajen 20 Juni 2019
” Ahmad Ma’shum, S.Pd, wawancara-Kajen 10 Juni 2019
8 Ahmad Ma’shum, S.Pd.l, wawancara- Kajen 10 Juni 2019
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menyediakan brosur, kemudian kita distribusikan ke guru, siswa atau
masyarakat yang membutuhkan’®

Dari beberapa keterangan vyang telah disebutkan, peneliti
memahami bahwa sosialisasi penerimaan peserta didik baru yang
dilakukan oleh Perguruan Islam Mathali’ul Falah lebih cenderung pada
penyediaan informasi tentang penerimaan peserta didik baru kepada
pihak yang membutuhkan. Perguruan Islam Mathali’ul Falah seolah
berusaha menghapus kesan ‘“berpromosi” di mata masyarakat.
Mathali’ul Falah yakin bahwa kualitas alumni, keunikan (kekhasan),
serta karisma para masyayikh secara tidak langsung menjadi kekuatan
promosi

Adapun isi dari informasi yang disosialisasikan sebagaimana yang
tertera dalam brosur Penerimaan Pendaftaran Peserta didik baru PIM
tahun pelajaran 2018/2019adalah:*

1) Waktu dan tempat pendaftaran
Pelaksanaan pendaftaran calon peserta didik baru MA Perguruan
Islam Mathali’ul Falah tahun pelajaran 2018/2019 dibagi dalam dua
tahap. Tahap | (Pertama) dilaksanakan pada tanggal 01 April s.d 05
Juni 2018. Tahap Il (Kedua) pada 20 Juni s.d 28 Juni 2018.
Pendaftaran dilaksanakan setiap hari (kecuali hari jum’at) sesuai
dengan tanggal yang ditentukan. Adapun waktu pendaftaran bisa
dilaksanakan pada pukul 08.30 s.d 11.30 WIB dan 13.00 s.d 15.00
WIB. Pendaftaran dilaksanakan di kantor tata usaha Perguruan Islam
Mathali’ul Falah."*

2) Syarat dan biaya pendaftaran
Syarat yang harus dipenuhi dalam pendaftaran calon peserta didik
baru di MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah adalah :

9 Ainurrofiq, S.Pd.l, wawancara —Kajen 15 Juni 2019
% Lihat Lampiran (Brosur Penerimaan Siswa Baru 2018-2019)
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a) Pendaftar mengisi formulir pendaftaran yang telah disediakan di
kantor tata usaha atau dapat mengunduhnya melalui website
www.pim.sch.id

b) Pendaftar melampirkan dokumen berupa akte kelahiran, kartu
keluarga yang masih berlaku dan ijazah terakhir yang dilegalisir (
masing-masing sebanyak 2 lembar)

c) Pendaftar menyertakan 2 lembar pas foto dengan ketentuan ;
berwarna, ukuran 3x4, berpeci untuk laki-laki dan berjilbab untuk
perempuan

d) Pendaftar mengisi surat pernyataan siap menaati peraturan yang
berlaku di Perguruan Islam Mathali’ul Falah

e) Pendaftar menyerahkan biaya pendaftaran sebanyak 1.750.000
rupiah dengan perincian; 350.000 sebagai administrasi
pendaftaran, 500.000 sebagai iuran kegiatan satu tahun, 700.000
sebagai shodaqoh, dan 200.000 sebagai ganti buku/kitab pelajaran

3) Jadwal dan materi tes seleksi

Tes seleksi dilaksanakan pada Sabtu, 30 Juni 2018 mulai pukul 08.00

WIB sampai dengan selesai. Adapun materi yang diujikan adalah :

a) Nahwu : kitab alfiyah ibn malik bab al na’n s.d al idghom (tes
tulis)

b) Fikih : kitab tahrir bab buyu’ (tes tulis)

¢) Alquran : juz-juz bagian awal (tes lisan)

d) Fasholatan (tes lisan)

e) Baca kitab :kitab tagrib (tes lisan)

4) Pengumuman hasil tes

Hasil tes seleksi diumumkan pada Rabu, 04 Juli 2018, sekaligus

penyerahan surat ketetapan hasil tes seleksi.

5) Beberapa nomor kontak yang dapat dihubungi untuk informasi lebih
lanjut

3. Seleksi calon peserta didik

Proses penerimaan peserta didik baru di Perguruan Islam
Mathali’ul falah dilaksanakan melalui dua jalur, yaitu (1) jalur tes
seleksi, (2) jalur non tes. Jalur tes seleksi diperuntukkan bagi yang ingin
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masuk ke tingkat aliyah di Perguruan Islam Mathali’ul Falah tanpa masa
belajar pada kelas persiapan yang diselenggarakan di Perguruan Islam
Mathali’ul Falah. Kelas persiapan yang dimaksud adalah kelas satu atau
dua diniyah wustho. Adapun jalur non tes adalah jalur yang
diperuntukkan bagi calon peserta didik yang ingin masuk di tingkat
aliyah Perguruan Islam Mathali’ul Falah, yang telah menyelesaikan
masa belajar di tingkat tsanawiyah atau wustho di Perguruan Islam
Mathali’ul Falah. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Bapak ‘Ainur
Rofig, S.Pd.I:*
“Dalam pendaftaran, panitia biasanya mengarahkan. Misal ada anak
ingin daftar di Aliyah kemudian tanya-tanya persyaratannya,
termasuk ujian seleksinya. Setelah itu dia menimbang-nimbang
sepertinya ujiannya berat, maka biasanya panitia kemudian
menjelaskan bahwa semua yang ikut ujian akan diterima di Mathole’,
cuma ada yang langsung masuk aliyah ada yang harus masuk wutho
dulu sesuai hasil ujiannya. Atau panitia juga kadang
mengarahkananak yang daftar langsung masuk wustho dulu jika tidak
ingin ikut ujian seleksi”

Tes seleksi yang dilaksanakan di Perguruan Islam Mathali’ul
Falah bukan bertujuan untuk mendiskualifikasi sebagian calon peserta
didik baru dan meloloskan sebagian yang lain, melainkan sebatas untuk
mengukur kemampuan dan kesiapan calon peserta didik dalam
mengikuti proses tafagquh fiddiin yang diselenggarakan di MA
Perguruan Islam Mathali’ul Falah. Dengan kesiapan peserta didik dalam
proses tafagquh fiddiin diharapkan visi yang dicita-citakan menuju insan
yang shalih dan akram dapat terwujud.

Adapun ketentuan dalam tes seleksi yang dilaksanakan di MA
Perguruan Islam Mathali’ul Falah adalah apabila calon peserta didik
setelah melalui proses seleksi dinilai mampu dan siap, maka ia diijinkan
untuk duduk di MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah. Namun apabila
calon peserta didik dinilai tidak atau belum mampu, maka ditawarkan
kepada calon peserta didik tersebut untuk mengikuti kelas persiapan di

Y Ainur Rofiq, S.Pd.l, wawancara — Kajen 15 juni 2019
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tingkat diniyah wustho yang diselenggarakan di Perguruan Islam
Mathali’ul Falah.Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak
Ahmad Ma’shum, S.Pd. Beliau mengatakan bahwa:

“Tujuan dari ujian tersebut adalah untuk mengetahui batas kemampuan
calon peserta didik baru, apakah ia mampu ditempatkan di kelas yang ia
kehendaki atau tidak. Apabila ia dianggap mampu, maka ia dapat
memasuki kelas yang ia kehendaki. Namun apabila tidak, maka ia tetap
diterima sebagai peserta didik baru di PIM, akan tetapi di kelas
persiapan sesuai dengan batas kemampuannya”*?

Dalam pelaksanaan tes seleksi peserta didik baru di MA
Perguruan Islam Mathali’ul Falah, koordinator penerimaan peserta didik
baru merumuskan materi yang diujikan, membuat tata tertib,
menentukan penguji, menetapkan kriteria penilaian, serta mengatur
tempat dan waktu ujian. Adapun materi tertulis untuk masuk MA
Perguruan Islam Mathali’ul Falah adalah pengetahuan tentang ilmu
nahwu dalam kitab alfiyah ibn malik, terutama pada bab an-na’ru s.d al-
idghom. Selain itu juga pengetahuan seputar bab al-buyu’ dalam kitab
Tahrir. Sedangkan untuk materi ujian lisan ialah penguasaan baca kitab
kuning, dalam hal ini kitab Tagrib,kemudian penguasaan praktek ibadah
sesuai standar kitab Fasholatan,dan yang terakhir adalah kelancaran
dalam membaca alquran. Materi-materi tersebut dipilih sebagai bahan
dalam ujian seleksi masuk MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah karena
dianggap sebagai dasar bagi peserta didik untuk dapat mengikuti proses
tafagquh fiddin di MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah sebagaimana
yang menjadi cita-cita dalam visi Perguruan Islam Mathali’ul Falah.Hal
ini sebagaimana yang dijelaskan oleh PD I: bidang kurikulum, Bapak
Nailul Faiz, S.Pd.I:

“Materi ujian seleksi siswa baru ya seperti yang ada di brosur-bosur.
Soal alasan kenapa materi terseebut yang diujikan, ya menurut saya
wajar dan logis jika materi tersebut diujikan, karena itu merupakan

BAhmad Ma’shum, S.Pd, wawancara — Kajen 10 Juni 2019
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dasar untuk dapat mengikuti materi yang jauh lebih tinggi di tingkat
aliyah™*

Tes seleksi calon peserta didik baru MA Perguruan Islam
Mathali’ul Falah dilaksanakan secara terbuka. Orang tua calon peserta
didik baru diperkenankan mengikuti proses berjalannya tes seleksi yang
dilaksanakan, baik tes tulis maupun tes lisan. Namun begitu, ada batasan
dimana orang tua calon peserta didik baru tidak diperkenankan
memasuki ruang tes seleksi selama tes seleksi berlangsung.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Nur Hafid, S.Pd selaku
penguji dalam penerimaan peserta didik baru di MA Perguruan Islam
Mathali’ul Falah. Beliau mengatakan bahwa :

“Rata-rata mereka (calon peserta didik baru) didampingi oleh orang
tua mereka ketika ujian seleksi. Karena kebetulan ruang ujian kami
setengah terbuka, jadi banyak orang tua yang sesekali
memperhatikan dari balik jendela kaca ketika putra-putrinya
melaksanakan ujian”"®

Adapun calon peserta didik yang mendaftarkan diri di MA
Perguruan Islam Mathali’ul Falah melalui jalur seleksi pada tahun
pelajaran 2018/2019 tercatat sekitar 236 orang, dengan perincian 70
calon peserta didik laki-laki dan 136 calon peserta didik permpuan. Dari
jumlah tersebut yang dinyatakan lolos seleksi dan berhak masuk di MA
Perguruan Islam Mathali’ul Falah adalah 7 orang, dengan perincian 3
calon peserta didik laki-laki dan 4 calon peserta didik perempuan.®
Adapun selebihnya dinyatakan belum siap masuk di MA Perguruan
Islam Mathali’ul Falah, dan ditempatkan di kelas persiapan (diniyah
wustho)."’

Banyaknya calon peserta didik yang tidak lolos untuk masuk di
kelas | MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah adalah hal yang dianggap
sudah biasa. Hal ini dimungkinkan karena kebanyakan dari calon peserta

“Nailul Faiz, S.Pd.l, wawancara-Kajen 20 Juni 2019

BNur hafidh, S.Pd, wawancara-Kajen 20 Juni 2019

' Lihat Lampiran ( Pengumuman Kelulusan PSB)

17 . . . .
Dokumentasipengumuman hasil Penerimaan Siswa Baru
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didik yang mengikuti ujian seleksi tersebut berasal dari sekolah atau
madrasah yang tidak berbasikpesantren,sehingga mereka belum atau
bahkan tidak memiliki dasar yang cukup kuat untuk menyesuaikan
standar yang ada di MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah. Bapak
Ahmad Ma’shum mengungkapkan :

“ Kemarin yang daftar di tingkat aliyah lumayan banyak, ada dua

ratusan. Tapi yang tidak lolos juga banyak. Dan itu biasa di sini.

Mungkin karena rata-rata mereka memang tidak punya dasar yang

cukup. Bahkan yang pernah sekolah diniyah pun jarang”'®
4. Orientasi Peserta Didik baru

Sebagaimana sekolah/madrasah yang lain, orientasi (ta’aruf)

peserta didik baru juga dilaksanakan di MA Perguruan Islam Mathali’ul
Falah. Akan tetapi waktu pelaksanaannya sedikit berbeda dengan yang
biasa  ditentukan oleh  sekolah/madrasah yang lain. Jika
sekolah/madrasah pada umumnya menempatkan waktu pelaksanaan
orientasi peserta didik baru pasca  pengumuman hasil seleksi
penerimaan peserta didik baru, maka MA Perguruan Islam Mathali’ul
Falah justru melaksanakannya pada waktu sebelum pengumuman
tersebut.Ini karena sistem pengumuman hasil tes seleksi di MA
Perguruan Islam Mathali’ul Falah bukan dimaksudkan untuk
mengatakan bahwa sianak diterima atau ditolak di MA Perguruan Islam
Mathali’ul Falah, akan tetapi lebih kepada pemberitahuan bahwa si anak
dinilaisudah siap atau belum untuk ditempatkan di MA.Karena pada
prisipnya semua calon peserta didik baru yang mengikuti seleksi
mendapat kesempatan untuk masuk dan diterima di MA Perguruan Islam
Mathali’ul Falah. Hanya saja, ada yang dapat langsung masuk di MA
Perguruan Islam Mathali’ul Falah karena dinilai sudah siap, dan ada
yang karena dinilai belum siap, maka ditetapkan harus mengikuti kelas
persiapan terlebih dahulu sebelum masuk di MA Perguruan Islam
Mathali’ul Falah.” Bapak Wahib Asnawi,Lc selaku pendidik yang

8 Ahmad Ma’shum, wawancara-Kajen 10 Juni 2019
% Lihat Lampiran ( Orientasi peserta didik baru) dan Dok.F.02 ( Upacara
pembukaan aktifitas)
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ditugaskan sebagai pembinaorientasi/ta’aruf peserta didik baru tahun
pelajaran 2018/2019 menjelaskan bahwa:
“Orientasi biasanya diikuti oleh semua siswa baru yang mendaftar di
Mathole’. Baik yang nanti dinyatakan lulus ujian seleksi ataupun
yang tidak. Karena pada dasarnya semua pasti diterima sebagai siswa
di mathole’. Hanya saja, ada yang langsung ditempatkan di tingkatan
yang diinginkan dan ada yang harus masuk kelas persiapan dulu”®

Pada tahun pelajaran 2018/2019 M, kegiatan orientasi peserta
didik baru di MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah dilaksanakan pada
tanggal 01 dan 02 Juli 2018, sedangkan pengumuman hasil seleksi
dilaksanakan pada tanggal 04 Juli 2018.

Kegiatan orientasi ini dilaksanakan olen PD |IlI: bidang
kesiswaan, guru pembina dan HSM (Himpunan Siswa Mathali’ul Falah)
atau HISMAWATI (Himpunan Siswi Mathali’ul Falah), yang bertempat
di aula gedung PIM Ilil banat untuk seluruh calon peserta didik
perempuan, dan di aula PP.Kulon Banon untuk seluruh calon peserta
didik laki-laki.Materi yang disampaikan kepada calon peserta didik baru
meliputi :

1) Sekelumit sejarah Perguruan Islam Mathali’ul Falah
2) Visi-Misi Perguruan Islam Mathali’ul Falah

3) Tatakrama dan tata tertib

4) Pengenalan lingkungan

5) Ekstrakurikuler

6) Pementasan rebana dan marching band

Tujuan dilaksanakannya orientasi peserta didik baru di MA
perguruan Islam Mathali’ul Falah adalah agar peserta didik baru dapat
cepat beradaptasi dengan lingkungan barunya, menyesuaikan budaya,
tatakrama dan tata tertib yang berlaku di madrasah, mengetahui
kegiatan-kegiatan yang akan diselenggarakan di madrasah termasuk
ekstrakurikuler, serta mengetahui sarana dan prasarana yang dimiliki
madrasah. Hal ini sebagaimana yang disampaikan Bapak Wahib
Asnawi, Lc:

*®Wahib Asnawi, Lc, wawancara-Kajen 15 April 2019
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“Dengan adanya orientasi, harapannya siswa baru dapat cepat
beradaptasi dengan lingkungan Mathole’,dan tahu bagaimana budaya
dan tata tertib yang biasa berlaku di Mathole”*

5. Penempatan peserta didik

Penempatan peserta didik yaitu pengelompokan peserta didik
yang dilakukan dengan sistem kelas.?” Pada prinsipnya, pengelompokan
peserta didik dimaksudkan untuk membantu belajar anak, bukan
mengkotak-kotakkan. Sebagaimana yang dilaksanakan di MA Perguruan
Islam Mathali’ul Falah, pengelompokan peserta didik bukan didasarkan
pada nilai atau tingkat kecerdasan peserta didik. Peserta didik dengan
nilai di atas rata-rata tidak dikumpulkan dalam satu kelas, akan tetapi
disebar di tiap kelas agar berbaur dengan peserta didik dengan nilai biasa
saja dalam satu kelas yang sama. Hal ini dilakukan agar terjadi
pemerataan di tiap kelas, sehingga peserta didik dengan kualitas biasa-
biasa saja dapat terpacu untuk menaikkan kualitasnya. Selain itu, hal ini
untuk menghindarkan kesan pengkotak-kotakan peserta didik yang pada
akhirnya justru mempengaruhi mental peserta didik yang tidak dapat
menghargai kemampuan yang beragam yang dimiliki orang di
sekitarnya. Peserta didik yang memiliki potensi untuk menjadi orang
shalih adalah yang mampu menghargai orang sekitarnya. Hal ini
sebagaimana yang dikatakan oleh Pembantu Direktur Ill: Kesiswaan,
Bapak Isma’il, S.Pd.I :

“Kami sengaja mencampur anak-anak yang pintar satu kelas dengan
anak yang biasa-biasa saja. Tujuannya adalah agar mereka bisa
belajar saling menghargai kemampuan orang lain yang berbeda”?

Di MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah peserta didik laki-laki
dan perempuan tidak digabung dalam satu kelas. Hal ini dilakukan
dengan alasan untuk menghindarkan dampak negatif yang mungkin
ditimbulkan ketika peserta didik laki-laki dan perempuan yang masih

“'Wahib Asnawi, Lc, wawancara-Kajen 11 Juni 2019
*’Lihat lampiran (ruang kelas MA PIM)
ZIsma'il, wawancara-Kajen 23 Juni 2019
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dalam usia labil digabung dalam satu kelas yang sama. Bapak Isma’il
S.Pd.lI menjelaskan bahwa:
“Dari dulu siswa laki-laki dan perempuan dipisah. Mereka tidak akan
bertemu dalam satu kelas, karena siswa laki-laki masuknya pagi
sampai siang, sedangkan siswa perempuan masuknya siang sampai
sore. Guru-guru kami memberi kebijakan seperti ini mungkin dengan
alasan saddu al-dzaraai ™%

Alasan yang dikemukakan oleh Bapak Isma’il diperkuat oleh
kenyataan bahwa meskipun dalam perkembangannya peserta didik
perempuan mengalami perubahan dalam waktu masuk madrasah
dikarenakan adanya perluasan gedung madrasah, namun tetap saja
peserta didik laki-laki dan perempuan tidak ditempatkan dalam kelas
yang sama. Peserta didik laki-laki di tempatkan di gedung banin
(utama), sedangkan peserta didik perempuan ditempatkan di gedung
banat (utara).

Jumlah pembagian kelas di MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah
pada tahun pelajaran 2018/2019 adalah sebagai berikut:*®

Kelas Jumlah peserta didik
Banin (putra) Banat(putri)

1AlyA 33 39
1AlyB 33 40
1AlyC 33 37
1AlyD 31 41
1AlyE 30 37
1AIlyF - 42
1AlyG - 38
1AlyH - 40
Jumlah 160 314
2 Aly A 41 39
2AlyB 41 39
2AlyC 41 39
2AlyD 38 39
2AlyE - 39

24Isma’il, wawancara-Kajen 23 Juni 2019
25 .
Dokumen data siswa
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2AlyF - 38
2Aly G - 38
2AlyH - 38
2 Aly | 39
Jumlah 161 348
3AlyA 36 37
3AlyB 36 37
3AlyC 35 36
3AlyD 35 36
3AIYE - 36
3AlyF - 36
3AlyG - 36
Jumlah 142 253

Tabel 4: Pembagian kelas di MA PIM 2018/2019%

6. Pembinaan peserta didik

MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah dalam usahanya untuk
mewujudkan visinya tafaqquh fiddin mempersiapkan peserta didiknya
sebagai manusia yang “shalih akram” senantiasa melakukan pembinaan
terhadap peserta didiknya. Pembinaan peserta didik adalah segala bentuk
kegiatan yang diusahakan agar peserta didik dapat mengembangkan
potensi, bakat dan minatnya sehingga mampu menjadi manusia yang
seutuhnya. Pembinaan peserta didik yang dilaksanakan di MA
Perguruan Islam mathali’ul falah dikembangkan melalui dua jalur yaitu :
(1) kokurikuler dan (2) ekstrakurikuler.

Kokurikuler adalah kegiatan tambahan yang dilangsungkan diluar
jam pelajaran sebagai bentuk penguatan terhadap materi kurikuler.
Bapak Ahmad Nailul Faiz, S.Pd.I mengatakan bahwa:

“Kegiatan di Mathole’ ada yang masuk kategori kurikuler, dan ada
yang non kurikuler. Kalo yang kurikuler ya berupa kegiatan belajar
mengajar di kelas pada jam pelajaran. Sedangkan yang non kurikuler
terbagi menjadi dua, kokurikuler dan ekstrakurikuler. Contoh yang
kokurikuler seperti daurah, ilmu alat, kemudian sorogan, dan

%% Lihat Lampiran (Deretan Kelas MA PIM)

65



sebagainya. Kalo yang ekstra, ada pramuka, keorganisasian dan
sebagainya”?’
a. Kokurikuler
Bentuk kegiatan kokurikuler atau intra kurikuler yang
dilaksanakan di MA Perguruan Islam Matholi’ul Falah ada beberapa
macam. Berikut beberapa kegiatan kokurikuler yang dilaksanakan di
MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah :

No Kegiatan Pelaksana

1 Kursus bahasa arab (dauroh) LPBA (QLA)

2 Kursus bahasa inggris LPBA (ENDFOLD)
3 Kursus ilmu alat Tim Kitab

4 Sorogan Tim kitab

5 Kursus manajemen HSM/Hismawati

6 Kursus jurnalistik HSM/Hismawati

7 Kursus ‘ubudiyah HSM/Hismawati

8 Latihan manasik HSM/Hismwati

Tabel 5: Kegiatan kokurikuler

1) Kursus bahasa arab (Daurah)

Kursus bahasa arab yang dilaksanakan di MA Perguruan Islam
Mathali’ul Falah biasa dikenal dengan istilah daurah al-tadribiyah li
tarqgiyyati al-lughah al-‘arabiyah. Program daurah ini sudah
diselenggarakan di MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah sejak sekitar
tahun 1982.Tujuan dari pelaksanaan program daurah ini adalah untuk
memaksimalkan potensi peserta didik dalam berbahasa arab, terutama
dari segi muhadatsah.?®

Daurah bahasa arab dilaksanakan setiap satu minggu sekali di
MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah. Untuk peserta didik banin
(putera), daurah dilaksanakan tiap malam senin pada pukul 20.00 s.d

%7 Ahmad Nailul Faiz, wawancara — Kajen 20 April 2019
*%Jamal Ma’mur, Mempersiapkan Insan Sholih Akrom (Pati: PIM, 2012),
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21.30 WIS. Adapun untuk peserta didik banat (puteri), daurah
dilaksanakan tiap hari jum’at pukul 07.30 s.d 09.00 WIS.*

Tutor yang ditunjuk dan ditugaskan untuk membimbing para
peserta didik dalam kegiatan daurah ini kebanyakan adalah alumni MA
Perguruan Islam Mathali’ul Falahyang pernah belajar di timur tengah.
Hal ini dinilai cukup efektif, karena dapat memotivasi peserta didik
untuk lebih berungguh-sungguh dalam belajar bahasa arab terlebih
melalui individu-individu yangpernah berinteraksisecara langsung dalam
waktu yang lama dengan pemilik bahasa.Sebagaimana yang
disampaikan oleh Bapak Amiruddin, Lc, MA bahwa:

“Alhamdulillah kita ada lumayan banyak guru-gurululusan timur
tengah, jadi dapat kita mintai bantuan untuk ikut menjadi guru
daurah. Menurut saya, ini menjadi nilai tersendiri ketika anak-anak
belajar bahasa arab dari orang yang pernah berinteraksi secara
langsung dengan orang arab dalam waktu yang lama. Selain itu,
mungkin hal itu dapat memunculkan semangat siswa untuk belajar
hingga tingkat yang lebih tinggi, termasuk kuliah di timur tengah”*°

Berikut adalah jadwal dauroh berikut daftar pengampu yang
ditugaskan:®!

Kelas Pengampu Kelas Pengampu

banin banat

3AlyA Sholihul Hadi, Lc 3AlyA Ahmad Nadif, Lc
3AlyB Ulin Nuha, Lc 3AlyB Ibrahim Mizan, S.Pd.I
3AlyC IbrahimMizan,S.Pd.l | 3 Aly C Santoso, Lc

3AlyD M.Wahib Asnawi,Lc | 3 Aly D Masruhan, Lc

3AlyE Ghufron Wahid, Lc

3AlyF M.Wahib Asnawi, Lc

3AlyG Mudhofir, Lc

* Dokumentasi jadwal daurah bahasa arab

30 Amiruddin, Lc, MA, wawancara — Kajen 23 Juni 2019

*1 Dokumentasi data musyrif daurah 2018 -2019 (Lihat lampiran
Dok.T.01)
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2 Aly A Agus Jauhari,Lc,MA | 2 Aly A M.Wasi’ Hilmi, S.H
2AlyB Khoirul Asyhar,Lc | 2 AlyB Khoirul Asyhar, Lc
2AlyC A.Miftahul 2Aly C Nur Dihyah, Lc
Munif,Lc, MA
2AlyD A.Nafi’ Ma’ruf 2AlyD Ulin Nuha, Lc
2AlyE M.Amiruddin, Lc, MA
2 Aly F Taufigurrahman, Lc,
MA
2AlyG A. Nafi’ Ma’ruf
2 Aly H Faugiyatul Husna, Bch
2 Aly | Maftuhah, S.Pd.I
1Aly A Nur Dihyah, Lc 1Aly A Abdul Bagi
1AlyB Sidig Ismanto,Lc 1AlyB Ahmad Su’udi
1AlyC Taufigurrahman, Lc, | 1 Aly C Ahmad Hadziq, Lc
MA
1AlyD M.Wasi’ Hilmi, | 1 Aly D Saifur Rahman, S.Pd.|
S.H.
1AIYyE M.Muthohir 1AIYE Nailul Faiz, S.Pd.l
Akmal,Lc
1AlyF Fatihuddin, S.Pd.|
1AlyG Ni’mah Diyanah
1AlyH Fuad Hasan

Tabel 6: Pengampu/musyrif daurah

Sebagai bentuk evaluasi sekaligus motivasi bagi para peserta didik
untuk lebih maksimal dalam belajar bahasa arab utamanya melalui
kegiatan daurah yang diprogramkan di MA Perguruan Islam Mathali’ul
Falah, madrasah menyelenggarakan ikhtibar (ujian). Ikhtibar (ujian)ini
dilangsungkan pada saat menjelang penutupan program dauroh di tiap
tahun pelajaran. Ada dua macam ikhtibar (ujian) yang digunakan, yaitu
ikhtibar syafawi (ujian lisan) dan ikhtibar tahriri (ujian tertulis). Bapak
Amiruddin Lc, MA mengatakan :
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“ Daurah itu baru jalan setelah ada pembukaan aktifitas di awal
tahun pelajaran hingga menjelang penutupan aktifitas. Dan sebelum
penutupan, kami biasanya mengadakan ujian daurah,baik syafawi
atau tahriri. Dari ujian tersebut kemudian kami seleksi calon
mutafawwiq — mutafawwigah, yang terbaik lah istilahnya dalam
bahasa arab”

Setelah ujian dilaksanakan, masing-masing kelas mengajukan
nama peserta didik yang paling layak untuk diajukan sebagai calon
mutafawwig/mutafawwiqgah(terunggul/terbaik). Kemudian setelah nama-
nama peserta didik calon mutafawwig/mutafawwigah terkumpul, maka
dilaksanakan seleksi calon tersebut melalui tes seleksi. Setelah melalui
tahap seleksi, calon mutafawwig/mutafawwigahkemudian ditetapkan
sebagai mutafawwig/mutafawwugah.Berikut nama peserta didik yang
ditetapkan sebagai mutafawwiq atau mutafawwigah tahun pelajaran
2018/2019:*

No | Nama peserta didik Kelas (banin-banat)

1 M.Anggi Nur Afiyanto bin Teno 1 Aly D (banin)

2 Nadilla Lathifatun Ni’mah binti Ali | 3 Aly F (banat)
Ahyani

Tabel 7: Peserta didik dengan predikat mutafawwig/mutafawwigah
2018/2019

2) Kursus bahasa Inggris

MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah adalah madrasah yang
kental dengan nuansa pesantren, yang lebih banyak diidentikkan dengan
hal-hal yang berbau tradisional bercampur arab. Namun meski begitu,
MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah tidak menutup diri dari nuansa
modernitas serta budaya barat. Hal tersebut terbukti dengan
dimasukkannya bahasa inggris dalam kurikulum MA Perguruan Islam
Mathali’ul Falah sebagai materi pelajaran. Selain itu, Perguruan Islam
Mathali’ul Falah juga membentuk satu tim khusus yang concern

32 Amiruddin, Lc, MA, wawancara- Kajen 23 Juni 2019
** Dokumentasi SK Penetapan Mutafawwiq 2018-2019 (Lihat lampiran
Dok.T.02)
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terhadap pengembangan bahasa Inggris di Perguruan Islam mathali’ul
Falah. Tim tersebut adalah MedCom yang kemudian berganti nama
menjadi ENDFOLD (English Division of Foreign Language
Development Institute)

ENDFOLD bertanggung jawab dalam mengembangkan bahasa
Inggris di lingkungan Perguruan Islam Mathali’ul Falah melalui
program kursus bahasa Inggris, baik kursus yang diikuti oleh guru tutor
atau Kursus yang ditujukan untuk peserta didik. Bapak Alaika Muttaqgin,
S.Pd selaku sekretaris ENDFOLD periode 2018-2019mengatakan
bahwa:

“ya, jadi di Mathole’ ada tim yang ditugaskan untuk melakukan
pengembangan bahasa Inggris. Tim itu adalah ENDFOLD. Dulu
namanya bukan ENDFOLD pak, tapi MedCom. ENDFOLD inilah
yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaa kursus bahasa inggris,
ya semacam daurah lah kalo di bahasa Arab. ENDFOLD juga
betranggung jawab membimbing anak-anak SACRED”**

Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Alaika Muttagin,
S.Pd, bahwa kursus bahasa Inggris dilaksanakan tiap malam kamis pada
pukul 20.00 WIS untuk peserta didik banin (putera), dan tiap hari jum’at
pada pukul 10.00 WIS untuk peserta didik banat (puteri).

Hasil wawancara peneliti dengan Bapak Alaika Muttagin, S.Pd.
menunjukkan bahwa pada tahun pelajaran 2018-2019 kursus bahasa
Inggris yang diselenggarakan oleh ENDFOLD dilaksanakan pada kelas
satu dan tiga Aliyah. Adapun kelas dua Aliyah banin tidak ada program
bahasa Inggris. Dari hasil wawancara dengan Bapak Alaika Muttaqin,
S.Pd ditemukan fakta bahwa alasan tidak dilaksanakannya kursus bahasa
Inggris pada kelas dua Aliyah banin adalah dikarenakan jumlah tutor
yang dimiliki tidak seimbang dengan jumlah kelas/rombel. Selain itu,
tidak tersedianya waktu lain yang bisa dimanfaatkan untuk membuat
shift kursus berikutnya.

“ jadi, kelas dua Aliyah banin tidak ada kursus itu karena kita
kekurangan tutor laki-laki di sini.Kita mau siasati buat jadwal kursus

* Alaika Muttaqin, S.Pd.l, wawancara — Kajen 25 Juni 2019
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dua shift dalam seminggu, tidak mungkin, karena jadwal kegiatan
anak sudah penuh. Beda kalo yang banat, jumlah tutor kita cukup.
jadi kita bisa melaksanakan kursus secara serentak”*

ENDFOLD senantiasa berusaha memotivasi peserta didik untuk
berprestasi utamanya dalam berbahasa Inggris. Hal tersebut ditunjukkan
dengan pemberian penghargaan kepada peserta didik yang berprestasi
dalam kursus bahasa Inggris yang diselenggarakan.

3) Kursus ilmu alat

Kursus ilmu alat yang diselenggarakan di MA Perguruan Islam
Mathali’ul Falah adalah kursus yang dilaksanakan sebagai program
penguatan mata pelajarannahwu shorof yang didapatkan oleh para
peserta didik pada proses KBM. Penguatan yang dilakukan bukan pada
taraf menghafal teori kaidah nahwu shorof, akan tetapi lebih kepada
praktek penerapannya dalam kitab-kitab yang dijadikan literatur.
Adapun kitab yang dijadikan bahan kajian kaidah nahwu-shorofnya
adalah kitab tarikh al-tasyri’ al-islami. Bapak Alauddin Alwahidi, S.Pdl
mengatakan:

“ Kami tim pengembangan baca kitab mendapatkan mandat untuk
mengembangkan kemampuan santri dalam membaca kitab kuning.
Untuk itu, kami punya program seperti kursus ilmu alat dan juga
semaan kitab (sorogan). Untuk kursus ilmu alat, santri diminta agar
mampu mengurai kaidah bahasa arab dalam kitab tertentu, sebagai
misaluntuk tingkat Aliyah tarikh tasyri”*

Kursus ilmu alat dilaksanakan pada tiap selasa malam rabu pada
pukul 20.00 WIS untuk peserta didik banin, dan tiap hari jum’at pukul
13.15 WIS untuk peserta didik banat. Pelaksana dari program ini adalah
beberapa guru yang tergabung dalam tim pengembangan bacakitab.*’

*Alaika Muttagqin, S.Pd, wawancara 25 juni 2019
% Alauddin alwahidi, wawancara 25 Juni 2019
*’Dokumentasi jadwal tim kitab
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4) Sorogan
Sorogan adalah membaca kitabgundulan berikutmakna gandul di
hadapan guru untuk disimak apakah bacaannya sudah sesuai atau belum
dengan kaidah-kaidah yang dijadikan gandulan atau patokan. Sorogan
dilaksanakan sebagai bentuk pembinaan peserta didik dalam proses
pengembangan dan penguatan kemampuan peserta didik dalam mata
pelajaran giroah. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak
Alauddin Alwahidi :
“selain kursus ilmu alat, kami juga mengadakan kegiatan sorogan.
Sistemnya, beberapa siswa sekitar tujuh sampai sepuluh membaca
kitab gundulan di hadapan guru yang sudah ditentukan. Jadi satu
guru biasanya membimbing sekitar sepuluh siswa. Dan kami juga
menentukan batasan serta kitab yang harus dibaca, yaitu tafsir
jalalain, bulughul maram, lubbul ushul dan tahrir*®
Berdasar keterangan dari sumber yang ada diketahui bahwa proses
pelaksanaan sorogan dilakukan dengan cara membagi peserta didik ke
dalam beberapa kelompok. Masing-masing kelompok terdiri dari sekitar
10 peserta didik. Tiap kelompok dibimbing oleh satu orang guru
pembimbing.

b. Ekstrakurikuler

Adapun kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di MA
Perguruan Islam Mathali’ul Falah adalah kepramukaan, keorganisasian
(HSM/HISMAWATI-MPS, QNS,SACRED dan Perpustakaan),
marchingband,rebana, kaligrafi, seni tilawah, olah raga, taman gizi, dan
keputrian.

Ektrakurikuler yang diselenggarakan di Perguruan Islam
Mathali’ul Falah bersifat terbatas, artinya beberapa ektrakurikuler hanya
diperuntukkan bagi peserta didik putra (banin), dan begitu pula beberapa
ektrakurikuler dikhususkan hanya untuk peserta didik putri (banat).
Adapun ekstrakurikuler yang dapat diikuti oleh peserta didik putra
adalah kepramukaan, keorganisasian (dalam hal ini HSM-MPS, QLAlIil

*®Alauddin alwahidi, wawancara 25 Juni 2019
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banin, SACRED for boys, Perpustakaan banin), dan olah raga.
Sedangkan ekstrakurikuler yang dapat diikuti oleh peserta didik putri
adalah keorganisasian (dalam hal ini HISMAWATI-MPS, QLAIil banat,
SACRED for ladys, Perpustakaan banat), taman gizi dan keputrian. Dari
sekian ekstrakurikuler, yang bersifat wajib adalah kepramukaan bagi
peserta didik putra (banin), dan taman gizi serta keputrian bagi peserta
didik putri (banat).

Semua ekstrakurikuler di Perguruan Islam Mathali’ul Falah selain
kepramukaan dikelola oleh peserta didik melalui organisasi kesiswaan
di bawah pengawasan dan bimbingan dewan pembina organisasi
kesiswaan. Hal ini sebagaimana yang disampaikan olen Bapak Ahmad
Nailul Faiz, S.Pd.I:

“rata-rata kegiatan ekstra di Mathole’ dipegang HSM atau
Hismawati. Kecuali pramuka, langsung dipegang oleh pembina
pramuka yang ditunjuk’®®

1) Organisasi kesiswaan

Organisasi kesiswaan di MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah
meliputi beberapa macam, yaitu HSM-MPS, HISMAWATI-MPS,
QLAbanin/banat, SACRED banin/banat, dan Perpustakaan. Beberapa
macam organisasi kesiswaan tersebut dibentuk dengan tujuan untuk
membentuk dan mengembangkan potensi peserta didik dalam
manajemen organisasi dan kemasyarakatan, sehingga ketika peserta
didik kembali ke masyarakat diharapkan siap dan mampu beradaptasi
secara cepat dan mengaktualisasikan ilmu yang didapat secara
kontekstual serta dapat mengembangkan potensi yang ada di masyarakat
secara maksimal.*?
a) HSM & HISMAWATI

Organisasi semacam OSIS yang ada di MA Perguruan Islam
Mathali’ul Falah adalah HSM dan HISMAWATI. HSM atau Himpunan

¥ Ahmad Nailul Faiz, wawancara 20 Juni 2019
0 Kata sambutan M.A Sahal Mahfudh dalam buku Mempersiapkan
Insan Sholih-Akrom
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Siswa Mathali’ul Falah adalah organisasi kesiswaan untuk peserta didik
banin yang dibentuk secara resmi pada tanggal 1 Juni 1965 M/1 Shafar
1385 H.HSM memiliki tiga komponen penting dalam sistem
organisasinya, yaitu : (1) Dewan Penasehat HSM, (2) Dewan Pengurus
HSM, dan (3) Majlis Permusyawaratan Siswa (MPS) HSM. Hal yang
sama juga berlaku pada HISMAWATI. Sebagaimana yang disampaikan
oleh Bapak M.Agus Jauhari, Lc. MA selaku dewan penasehat HSM :**

“ di Mathole’ organisasi kesiswaannya atau OSIS-nya disebut dengan
HSM atau HISMAWATI. HSM untuk anak banin, sedangkan
HISMAWATI untuk banat. Ada tiga komponen dalam sistem
kepengurusannya. Yang pertama MPS atau majlis permusyawaratan
siswa. MPS ini semacam MPR/DPR-nya siswa. Melalui mereka para
siswa menyalurkan aspirasi dan pengawasannya terhadap pengurus
HSM. Kedua, Pengurus HSM. Merekalah yang bertanggung jawab
melaksanakan tugas-tugas dan program HSM. Dan yang terakhir, dewan
penasehat HSM. DP HSM bertugas untuk membimbing dan
mengarahkan pengurus HSM dalam menjalankan tugas-tugasnya”

Pada periode kepengurusan 2018-2019,Dewan Pengurus
HSMdiketuai oleh Ashfa Fuad peserta didik kelas 2 aliyah D. Adapun
susunan lengkap kepengurusan HSM 2018-2019 adalah sebagai
berikut:*?

1.Dewan Penasehat HSM : Bapak Taufiqurrahman, Lc. MA

Bapak M.Agus Jauhari, Lc.MA

2. Ketua . Ashfa Fuad

3. Wakil Ketua : Abdul Roufirrohim
4. Sekretaris | : M.Igbal Faiz

5. Sekretaris |l : M.Ainur Rofik

6. Bendahara |

: Fengki Zaenal Abidin

7. Bendahara Il

: M.Hamimi

Seksi-Seksi

1. Seksi Pendidikan

: M.Badruddin,dan anggota

“ M.Agus Jauhari, Lc. MA, wawancara-Kajen 26 Juni 2019
*> Dokumentasi LPJ HSM 2018-2019
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2. Seksi KomInfo : M.lgbal Rosyid,dan anggota

3. Seksi Kesenian : M.Faizuddin Noor,dan anggota
4., Seksi Sosial : M. Nur Afin, dan anggota

5. Seksi Olahraga : M.Faisal Mu’afi, dan anggota
6.Seksi Kebkap : M.Sholikhul Hadi, dan anggota
7.Seksi Umum : M.Salman Syarif, dan anggota

Tabel 8: Kepengurusan HSM 2018/2019

HSM diharapkan dapat menjadi wadah dalam mengembangkan
kedewasaan peserta didik dalam berorganisasi. Hal itu terlihat dengan
diberikannya kesempatan kepada HSM untuk menyusun program
kegiatan, membuat dan mengoperasikan anggaran dana yang tidak kecil
bagi ukuran peserta didik.Adapun program kegiatan yang dilaksanakan
HSM periode 2018-2019 diantaranya adalah musyawarah sughro,
wustho dan kubro, bahtsul masail, diskusi panel, suluk sholih-akrom,
pelatihan organisasi, jurnalistik (mading,buletin dan majalah), marching
band, rebana, seni tilawah, kaligrafi, pelatihan ubudiyah, UKS, bakti
sosial,olah raga, perayaan hari-hari besar, pembentukan panitia (PTM,
PAPRIM, PAVAL, PAMAL, PAPSRA, Bursa buku), dan lain
sebagainya.®

Pelaksanaan program HSM 2018-2019 didukung dengan
pendanaan yang bersumber dari Perguruan Islam Mathali’'ul Falah
sendiri sebesar Rp.81.419.000,- sesuai proposal HSM kepada Perguruan
Islam Mathali’ul Falah yang diajukan dalam tiga tahap.Meski sudah
mendapatkan dana yang besar, HSM berusaha untuk tidak
menggantungkan pendanaannya secara penuh kepada Perguruan Islam
Mathali’ul Falah. HSM berusaha melakukan penggalian dana secara
legal melalui penjualan kaos HSM, bedge nama, kalender, majalah
Amanat, bursa buku dan pemasukan Marching band, yang total dana
yang dihasilkan berjumlah Rp.14.559.500,-. Program dan pendanaan
yang banyak tersebut senantiasa dievaluasi dan diawasi bersama oleh
HSM, MPS dan Dewan Penasehat HSM. *

3 Dokumentasi LPJ HSM 2018-2019
** Dokumentasi LPJ HISMAWATI 2018-2019
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Jika HSM adalah organisasi kesiswaan untuk peserta didik banin
(laki-laki), maka untuk peserta didik banat (perempuan) ada yang
namanya HISMAWATI. la dibentuk untuk pertama kalinya pada tanggal
23 Oktober 1977 M/ 22 Dzul Hijjah 1397 H.** Sebagaimana HSM,
dalam sistem organisasi HISMAWATI dikenal yang namanya MPS,
Dewan Penasehat dan HISMAWATI sendiri. Pada periode 2018-2019
HISMAWATI diketuai oleh Robi’ah Mahmudah (2 Aliyah D) dengan
susunan kepengurusan sebagai berikut:*®

1. Dewan Penasehat . Ibu Arlina Fitroh, S.PdI
Ibu Noor Maziyah, S.Pd.|
2. Ketua : Robi’ah Mahmudah
3. Wak. Ketua : Maulida Sulaikha
4. Sekretaris | : Nuzul Nurhidayah
5. Sekretaris 1l : Haniifah Jihan Nabiilah
6. Bendahara | . Lailatul Hasanah
7. Bendahara 11 : Hafiyah
Seksi-seksi
1. Seksi Pendidikan : Sulukul Muhimmabh, dan Anggota
2. Seksi Bakat&Minat : Laila Nahendra, dan anggota
3. Seksi Sosial : Yulia Anasyiyah, dan anggota
4. Seksi Majalah : Silvy Mazidah, dan anggota
5. Seksi Humas & Umum | : Husnul Maghfiroh, dan anggota
6. Seksi In.Kom. . Isnadia Qothrunnada, dan anggota
7. Seksi Taman Gizi . Igbalul Zahrotunnai’m
8. Seksi Keb.Kap : Jur’atur Rahmah

Tabel 9: Kepengurusan HISMAWATI

Adapun kegiatan yang telah dilaksanakan oleh HISMAWATI
diantaranya adalah musyawarah shughra, musyawarah wustha, bahtsul
masail, kursus public speaking, rebana, seni tilawah, kaligrafi, keputrian

**Jamal Ma’mur, Mempersiapkan Insan Sholih Akrom (Pati: PIM, 2012),
61
*® Dokumentasi LPJ HISMAWATI 2018-2019
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(memasak, menjahit, kecantikan), taman gizi, UKS, bakti sosial, dan lain
sebagainya.  Kegiatan-kegiatan dalam  HISMAWATI tersebut
mendapatkan anggaran dana sebesar Rp.77.819.000,- dari Perguruan
Islam Mathali’ul Falah.*’

b) QLA (gism al-lughah al-‘arabiyah)

QLA (gism al-lughah al- ‘arabiyah)adalah organisasi kesiswaan
dibawah naungan LPBA PIM (lembaga pengembangan bahasa asing
PIM) yang secara khusus berkonsentrasi pada pengembangan bahasa
arab. la pertama kali dibentuk pada tahun 1990 untuk QLA banin dan
1991 untuk QLA banat. Pada awal dibentuk organisasi ini diberi nama
QNS (gism al-nasyath li al-thullab wa al-tholibat).*®

Pada periode 2018-2019 kepengurusan QLA banin diketuai oleh
Putri Khoiriyah al-Ghonji, dengan timnya yang berhasil melaksanakan
beberapa  kegiatan diantaranya  sepertikhithobah, mudzoharah,
munadzarah ‘ilmiyah, yaum al-lughah, al-idza ah,ishdar al-kutub wa al-
majallat dan sebagainya.*’

Pelaksanaan kegiatan QLA didukung dengan dana yang
bersumber dari Perguruan Islam Mathali’ul Falah sebesar
Rp.21.400.000,-. Dana tersebut dikelola oleh QLA untuk segala jenis
kegiatan yang sudah diprogramkan dan dipertanggungjawabkan di
hadapan ketua LPBA, yaitu Bapak Amiruddin, Lc. MA dan kemudian
dilakoprkan kepada Direktur Perguruan Islam Mathali’ul Falah.*®

c) SACRED

SACRED (Student Activity Center of English Division) adalah
organisasi kesiswaan di bawah naungan LPBA PIM yang secara khusus
berkonsentrasi pada pengembangan bahasa inggris. la pertama kali
dibentuk pada2 Desember tahun 2015.

* Dokumentasi LPJ HISMAWATI 2018-2019
*®Jamal Ma’mur. Mempersiapkan ..., 64

* Dokumentasi LPJ QLA

*° Dokumentasi LPJ QLA
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Adapun kegiatan yang dilakukan SACRED diantaranya
adalahpublic speaking, drama bahasa inggris, pembuatan kamus harian,
dan sebagainya.

7. Pembinaan kedisiplinan peserta didik

Pembinaan kedisiplinan peserta didik di MA Perguruan Islam
Mathali’ul Falah merupakan bagian penting dan krusial dalam
membentuk  kepribadian peserta didik.”"Selain itu pembinaan
kedisiplinan melalui tata tertib diharapkan dapat menciptakan suasana
dan lingkungan yang kondusif guna proses belajar mengajar, sehingga
tujuan dari visi yang dirumuskan berupa tafaqquh fi al-diin menuju
insan yang shalih akram dapat tercapai. Hal ini sebagaimana yang
disampaikan oleh Bapak Syamsul Ridwan, :

“ Kami, Komdis (komisi disiplin siswa) bertugas untuk mengawal
para siswa untukdisiplin melaksanakan tata tertib yang berlaku di
Mathole’. Dengan terciptanya kedisiplinan mereka dalam
melaksanakan tata tertib diharapkan kondisi belajar mengajar yang
ideal dapat terwujud, dan siswa punya pribadi yang baik”>?

Untuk mewujudkan kedisiplinan para peserta didik , MA
Perguruan Mathali’ul Falah melakukan pembinaan melalui beberapa
cara, diantaranya adalah dengan pemberian motivasi dan keteladanan.
Pemberian motivasi dilakukan oleh semua pihak, baik dalam bentuk
yang bersifat formal seperti acara mauidzoh yang rutin diselenggarakan
diawal bulan, atau juga dalam bentuk yang tidak formal, bahkan yang
bersifat spiritual. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak
Muhammad ‘Abbad Nafi’ selaku Direktur Perguruan Islam Mathali’ul
Falah. Beliau mengatakan bahwa :

“ Pada pertemuan awal bulan kemarin, saya ngemutake seluruh guru
agar senantiasa membimbing para murid, baik melalui lisan al-gaul
ataupun lisan al-hal. Dan saya juga minta agar juga Ssama-
samamembimbing mereka melalui doa. Usahakan untuk senantiasa

>t Dokumentasi, buku tata tertib siswa
52Syamsul Ridwan, wawancara-Kajen 19 Juni 2019

78



membacakan fatihah untuk ruh murid-murid kita. Insya Allah dengan
begitu murid-murid kita akan menjadi orang-orang yang baik”>

Pembinaan kedisiplinan peserta didik juga diterapkan melalui
keteladanan.Keteladanan merupakan ketentuan penting yang diatur
dalam tata tertib guru di Perguruan Islam Mathali’'ul Falah.**
Keteladanan adalah tanggung jawab seluruh pihak yang ada dalam
madrasah, termasuk karyawan. Karena kenyataannya bukan hanya
tingkah laku guru yang disaksikan oleh peserta didik, akan tetapi tingkah
laku para karyawan dan tenaga kependidikan juga mereka saksikan.
Bapak Muhammad ‘Abbad Nafi’ mengatakan bahwa:

“ Menurut saya, semua guru dan karyawan yang ada di Mathole’
adalah pendidik yang punya kewajiban untuk memberi contoh yang
baik kepada para murid, baik dalam bertutur kata maupun sikap. Jadi
bisa dikatakan semua (pendidik, tenaga kependidikan dan karyawan)
yang ada di Mathole’ adalah guru bagi siswa’

Peneliti mengamati bahwa rata-rata guru datang sebelum jam
pertama dimulai dengan terlebih dahulu mengisi daftar hadir, baik secara
manual maupun elektronik menggunakan alat finger print. Kemudian
setelah mengisi daftar hadir para guru berkumpul di ruang guru,
menunggu bel masuk dibunyikan. Setelah bel dibunyikan, sebagian guru
ada yangbeberapa saat masih di ruang guru menunggu selesainya
pembacaan sholawat dan lalaran yang dilakukan para peserta didik, dan
sebagian lagi ada yang langsung masuk kelas untuk bersama-sama
peserta didik melakukan pembacaan sholawat serta lalaran. Pada saat
berakhirnya seluruh jam pelajaran, para guru melakukan pengabsenan
dengan alat finger print. Kemudian bersama peserta didik (banin)
melaksanakan jama’ah Dzuhur di masjid Kajen. Setelah jama’ah, para
guru mengabsen peserta didik yang ikut jama’ah dengan cara menerima
kartu jama’ah dan memasukkan data ke buku absen jama’ah.

>3 Syamsul Ridwan, Wawancara 19 Juni 2019

>* Dokumentasi buku tata tertib guru

>>Wawancara dengan Bapak Muhammad ‘Abbad Nafi’ pada tanggal 25
Maret 2019
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Dalam hal kerapihan, para bapak guru mengenakan baju lengan
panjang dengan bawahan berupa sarung, penutup kepala berupa peci
hitam, dan alas kaki berupa sandal. Sedangkan ibu-ibu guru mengenakan
baju kebaya dengan bawahan jarik, berkerudung dan alas kaki berupa
sandal selop. Bapak Amiruddin, Lc, MA mengatakan :

“ Guru Mathole’ dituntut untuk berpakaian yang sopan dan rapi.
Pakai sarung, baju lengan panjang dan peci. Saya ingat, dulu ada
yang pernah cerita, sewaktu zamannya Mbah Dullah ada guru yang
masih kerabatnya beliau ngajar pakai baju lengan pendek. Kemudian
Mbah Dullah ngguyoni “ kamu ini pergi ngajar atau kondangan”.
Dari situ, maka guru-guru di sini kalau ngajar mengenakan baju
lengan panjang. Yah, meski ada juga sebagian yang mengenakan
lengan pendek.”*®

Pengamatan peneliti juga menunjukkan bahwa guru-guru di MA
Perguruan Islam Mathali’ul Falah juga terlihat sudah begitu biasa
bermushafahah ketika saling bertemu, bahkan tidak canggung mencium
tangan yang lebih tua.”’” Bapak Amiruddin, Lc, MA mengatakan
bahwa:*®

“ Karena guru-guru di sini hampir semuanya adalah santri, jadi ya
sudah terbiasa untuk mushafahah dan cium tangan. Ditambah lagi,
rata-rata guru-guru sepuh di sini kan gurunya yang muda-muda ini”’
Selain melalui keteladanan, pembinaan kedisiplinan di MA
Perguruan Islam Mathali’ul Falah juga dilaksanakan denganmenerbitkan
buku tata tertib siswa. Buku tata tertib tersebut kemudian dibagikan
kepada semua peserta didik, terutama peserta didik baru ketika awal
tahun pelajaran. Buku tata tertib tersebut itu juga dibagikan pada tiap
kelas, masing-masing kelas dapat jatah satu buku. Selain itu,sosialisasi
tata tertib juga dilakukan pada acara-acara seperti masa orientasi peserta
didik baru, pembukaan aktifitas, dan lainnya. Bapak Syamsul Ridwan,
mengatakan :

*® Amiruddin, Lc MA, wawancara-Kajen23 juni 2019
>’ Observasi mulai 23 maret sd 30 Juni 2019
>% Amiruddin, Lc MA, wawancara-Kajen 23 juni 2019
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“ Agar siswa mengetahui peraturan yang berlaku di Mathole’, kami
membagikan buku tata tertib kepada mereka. Dan kami sengaja
membuatnya kecil, muat di saku. Tujuannya agar para siswa dapat
senantiasa memperhatikan peraturan tersebut. Di tiap kelas juga kami
jatah satu sebagai inventaris sekaligus sebagai bahan untuk saling
mengingatkan. Selain itu, sosialisasi peraturan juga kami lakukan
dalam beberapa kesempatan seperti masa orientasi, pembukaan
aktifitas dan sebagainya”>®

Buku tata tertib yang dibagikan dan wajib dimiliki setiap peserta
didik berisi beberapa pasal yang berhubungan dengan peraturan umum,
tata tertib KBM, jama’ah, kegiatan nonkurikuler, tempat tinggal dan
transportasi, izin dan presensi, kedisiplinan dan kerapian, larangan,
ketentuan poin pelanggaran, dan pembinaan serta sanksi.®Jika
diperhatikan yang ada dalam buku tata tertib siswa, peneliti
berkesimpulan bahwa tata tertib tersebut dibuat dengan tujuan untuk
menciptakan situasi yang mendukung dalam proses tafaqquh fi al-din,
serta membentuk pribadi peserta didik yang baik dalam hubungannya
dengan sesama (shalih) dan juga dengan Tuhannya (akram).

Setiap peserta didik di MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah
disayaratkan harus tinggal bersama dengan orang tuanya atau tinggal di
pondok pesantren dalam jarak yang tidak lebih dari tiga kilometer dari
lokasi MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah.** Hal ini dilakukan agar
peserta didik dapat hadir di madrasah tepat waktu dan menghindarkan
peserta didik dari lingkungan yang kurang sehat. Sebagaimana yang
disampaikan oleh Bapak Syamsul Ridwan bahwa :

“ Peraturan Mathole’ memang mengharuskan siswanya tinggal di
pondok-pondok pesantren sekitar, atau tinggal bersama orang tuanya.
Alasannya, ya agar mereka lebih terkontrol belajarnya, pergaulannya
juga. Untuk mengetahui dimana siswa tinggal, siswa biasanya
diminta untuk mengisi buku administrasi kelas. Disitu ada kolom

59Syamsul Ridwan, wawancara 19 Juni 2019
% Dokumentasi buku tata tertib siswa
*'Dokumntasi buku tata tertib siswa
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domisili siswa. Kemudian untuk memastikan bahwa siswa tinggal di
pondok tersebut atau tidak, Mathole’ menghubungi pengurus tiap-
tiap pondok, dan meminta data nama-nama siswa Mathole’ yang
mondok di situ. Sedangkan bagi yang tidak di pondok, Mathole’
mengecek data yang ada di foto kopi KK yang siswa kumpulkan
ketika pendaftaran”®?

Pelanggaran terhadap ketentuan tersebut di atas dikategorikan
sebagai pelanggaran berat. Termasuk pelanggaran yang dianggap berat
adalah berpacaran atau membantu dan memfasilitasi tindakan
pacaran.®*Bapak Syamsul Ridwan mengatakan:®*

“ Mathole’ memang melarang siswanya pacaran atau memfasilitasi
adanya pacaran, sekedar jadi obat nyamuk-lah istilahnya.Sebagai
gantinya, Mathole’ membolehkan siswanya untuk menikah. Bahkan
siswa yang menikah diberi ijin selama tujuh hari, dan juga ijin ‘iddah.
Jika ada indikasi siswa melakukan pacaran, maka Komdis
berkoordinasi dengan BK melakukan penelusuran mendalam. Jika
siswa tersebut terbukti pacaran, maka Komdis mengambil tindakan
berupa seperti pemanggilan orang tua, konsultasi dengan Direktur
soal pencabutan hak sebagai siswa’®®

Salah satu bentuk pembinaan kedisiplinan peserta didik yang
terdapat di MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah yaitu dengan
menerapkan sistem poin pelanggaran siswa. Sistem poin ini dilakukan
agar pembinaan dan pengambilan tindakan lebih terstruktur. Jenis
pembinaan atau sanksi yang diberikan didasarkan pada akumulasi poin
pelanggaran peserta didik. Berikut adalah jenis pembinaan yang
diberikan :%

Akumulasi poin | Bentuk pembinaan

3-15 poin Teguran lisan

16-30 poin Peringatan tertulis

62 Syamsul Ridwan, wawancara 19 juni 2019
®3 Dokumentasi buku tatib siswa

64 Syamsul Ridwan, wawancara 19 juni 2019
63 Syamsul Ridwan, wawancara 19 juni 2019
66 Dokumentasi, buku tata tertib siswa
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31-45 poin Pemanggilan wali murid dan atau pengasuh

46-79 poin Pemanggilan wali murid dan pengasuh

80-99 poin Peringatan terakhir disertai janji tidak
mengulangi pelanggaran

100 Dicabut secara tetap seluruh haknya sebagai
peserta didik

Tabel 10: Bentuk pembinanaan berdasarkan akumulasi poin

Adapun ketentuan pelanggaran yang menimbulkan poin adalah
sebagai berikut:®’
Pelanggaran sangat berat

No | Jenis Pelanggaran Poin
1 | Melakukan pelanggaran berat terhadap ketentuan syari’ah | 100
2 | Melakukan pemalsuan data atau dokumen akademik 100
3 | Melakukan tindak pidana menurut ketentuan perundang- | 100
undangan yang berlaku di wilayah hukum Republik
Indonesia
4 | Menjatuhkan nama baik madarasah 100
5 | Mengonsumsi, menyimpan, membawa dan atau | 100
mengedarkan miras dan atau narkoba, baik di dalam
maupun di luar madrasah
6 | Tercatat sebagai murid pada sekolah atau madrasah lain 100
7 | Menyalahgunakan obat-obatan 100
8 | Tercatat sebagai anggota organisasi terlarang 100
9 | Bertato 100
Pelanggaran berat
1 | Menghina guru 50
2 Membawa senjata, alat kekerasan, dan atau benda | 40
berbahaya lainnya.
3 | Berkelahi, dan atau memicu terjadinya perkelahian 40
4 | Mengancam dan atau melakukan tindak kekerasan 40
5 | Berpacaran 40
6 | Membantu dan atau memfasilitasi tindakan pacaran 25
7 | Tinggal di luar tempat yang diizinkan 25

&7 Dokumentasi, buku tata tertib siswa

83




Pelanggaran sedang

1 | Melakukan pemalsuan tanda tangan 20
2 | Membentuk dan atau menjadi anggota organisasi yang | 20
tidak dibenarkan oleh madrasah
3 | Bertindik bagi siswa putra 15
4 | Melakukan perusakan barang, baik fasilitas umum maupun | 15
milik orang lain
5 | Memakai pakaian yang memperlihatkan warna kulit dan | 15
atau bentuk tubuh
6 | Membawa dan atau menggunakan alat permainan, hiburan | 15
dan atau komunikasi elektronik
7 | Membawa dan atau menyimpan barang yang bernuansa | 15
kekerasan atau pornigrafi
8 | Menjalin hubungan yang mengarah pada pacaran 15
9 | Menyalahgunakan, mengambil, dan atau meminta dengan
paksa barang orang lain atau milik sekolah 15
10 | Menyalahgunakan kewenangan keorganisasian 15
11 | Membawa, menyimpan dan atau menghisap rokok 10
Pelanggaran ringan
1 | Berlaku tidak sopan kepad guru 10
2 | Melakukan kecurangan akademik 10
3 | Memberikan keterangan atau pernyataan palsu 10
4 | Berambut gondrong atau mode rambut yang tidak sopan 5
5 | Berdandan dan atau menggunakan aksesoris perempuan | 5
bagi siswa putra dan sebaliknya
6 | Melakukan aksi corat-coret 5
7 | Mewarnai rambut 5
8 | Absen lari 5
9 | Memakai perhiasan emas bagi siswa putri 5
10 | Tata rias yang berlebihan 5
11 | Membawa kendaraan bermotor di luar ketentuan 5
12 | Tidak memakai seragam 4
13 | Berkata jorok 3
14 | Berkuku panjang 3
16 | Gaduh dan atau mengacau kegiatan belajar mengajar 3
17 | Membawa buku dan atau alat penunjang yang tidak
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dianjurkan atau tidak diijinkan oleh guru pengampu 3
18 | Membuang sampah sembarangan 3
19 | Membuat gaduh pada waktu jama’ah 3
20 | Menghina sesama siswa 3
21 | Tidak mengerjakan pekerjaan rumah dan atau tugas-tugas | 3

akademik lainnya
22 | Tidak mengikuti kegiatan keorganisasian dan atau tidak | 3

melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya
23 | Berpindah tempat duduk 3
24 | Memakai baju kotor dan atau kusut 3
26 | Memakai seragam tidak sesuai dengan ketentuan 3
27 | Pergi tanpa pesan pada jam pelajaran 3
28 | Terlambat 3
29 | Tidak membawa buku 3
30 | Tidak memperhatikan pelajaran 3
31 | Tidak mengikuti jama’ah 3
32 | Tidak menjalankan piket kebersihan 3

Tabel 11: Tata tertib peserta didik

Pencatatan data poin peserta didik dilakukan oleh Komdis (komisi
disiplin siswa). Poin pelanggaran dicatat oleh Komdis setelah komdis
menerima laporan dari guru atau pihak yang dapat dipercaya atas
pelanggaran yang dilakukan oleh peserta didik, atau ketika Komdis
menemukan fakta pelanggaran tersebut secara langsung atau melalui
pembuktian dan kesaksian. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh
Bapak Syamsul Ridwan :

“ Komdis baru akan memasukkan poin siswa ketika Komdis
mendapat laporan dari guru atau karyawan. Atau juga ketika Komdis
secara langsung mengetahui pelanggaran tersebut”®®

Adapun data rekapitulasi Komdis tentang jumlah poin peserta
didik di MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah dalam tahun pelajaran
2018-2019 adalahsebagai berikut:®®

68Syamsul Ridwan, wawancara 19 juni 2019
*Dokumantasi, laporan rekapitulasi poin siswa 2018-2019
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Kelas (banin) Jumlah 16-30 | 46-79 | 80-99 | Jumlah yang
keseluruhan memilki poin

1 Aly 474 42 51 16 109

2 Aly 509 28 62 12 102

3 Aly 395 32 45 9 86

Tabel 12: Rekapitulasi jumlah peserta didik yang memiliki poin

Pelanggaran yang banyak menyumbang poin peserta didik di MA
Perguruan Islam Mathali’ul Falah diantaranya adalah keterlambatan,
absen tanpa keterangan, tidak memperhatikan pelajaran karena ngantuk
atau tertidur. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak
Syamsul Ridwan :

“ Sebenarnya poin yang didapat siswa itu rata-rata bukan karena
pelanggaran yang berat. Yang banyak justru karena terlambat,
ngantuk di kelas, dan el (absen tanpa keterangan) biasanya. Ya
mungkin salah satu sebabnya karena mereka kurang tidur atau tidur
tidak tepat waktu di pondok”"

Untuk mengatasi jenis pelanggaran di atas, MA Perguruan Islam
Mathali’ul Falah melakukan komunikasi dengan para pengurus dan
pengasuh pesantren sekitar yang menjadi tempat mondok sebagian besar
peserta didik MA Perguruan Islam Mathal’ul Falah. Hal ini dilakukan
karena peserta didik tersebut merupakan tanggung jawab bersama antara
pondok pesantren dan madrasah. Bapak Syamsul Ridwan mengatakan:

“Seperti yang saya sampaikan..kebanyakan penyebabnya adalah para
siswa itu kurang tidur atau tidurnya terlalu larut di pondok. Maka
kami berkoordinasi dengan pondok agar memaksimalkan jam malam

70Syamsul Ridwan, wawancara 19 Juni 2019
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yang ada di pondok dan juga pengontrolan siswa ketika jam
berangkat ke madrasah”™
MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah tidak selamanya
menggunakan sistem poin dalam mengendalikan kedisiplinan peserta
didiknya. Beberapa pendekatan lain juga digunakan oleh MA Perguruan
Islam Mathali’ul Falah. bapak Syamsul Ridwan mengungkapkan bahwa:
“ Meskipun Mathole’ menganut sistem poin dalam mengendalikan
siswanya, tidak lantas kemudian setiap ada pelanggaran langsung
dicatat sebagai poin. Terkadang ada siswa melakukan pelanggaran,
tapi tidak kita masukkan poin. Contoh ada siswa gondrong atau
model cukurnya tidak jelas, maka tidak serta merta langsung kami
catat sebagai poin. Namun biasanya kami panggil, kemudian kami
(komdis) rapikan rambutnya. Kebetulan kami memang sengaja
menyediakan regem (mesin cukur) dan gunting. Di kelas juga begitu,
kalo ada siswa ngantuk atau tidur biasanya guru yang ngajar memberi
teguran dengan menyuruhnya berdiri, atau sholat dhuha, menulis
sholawat 100 kali, atau meminta siswa pindah tempat duduk ke
samping guru dan sebagainya”’?
8. Pendataan kemajuan peserta didik
Pendataan kemajuan peserta didik merupakan hal yang sangat
penting demi mengetahui dan sekaligus mengontrol perkembangan
kemampuan dan keberhasilan peserta didik dan juga guru dalam
pelaksanaan proses belajar mengajar. Data tersebut akan sangat berguna
bagi peserta didik, guru dan juga orang tua sebagai bahan evaluasi.
Observasi yang peneliti lakukan menemukan bahwa dalam pelaksanaan
pendataan kemajuan peserta didik, MA Perguruan Islam Mathali’ul
Falah menggunakan beberapa buku seperti buku nilai, buku hafalan,
buku rapor dan leger
a. Buku daftar nilai
Setiap guru di MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah mamiliki
buku nilai adalah yang digunakan oleh tiap-tiap guru dalam

n Syamsul Ridwan, wawancara 19 Juni 2019
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memasukkan data nilai yang diperoleh langsung dari ulangan harian,

ulangan sub.sumatif, dan ulangan sumatif atau umum.Hal ini

sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Ahmad Nailul Faiz, S.Pd.I :
“ Setiap guru yang ada di Mathole’ diberi buku nilai, yang
kegunaannya untuk memasukkan nilai hasil ulangan siswa, baik
ulangan harian, sub sumatif dan sumatif atau cawu. Nilai tersebut
kemudian. Tujuan diberikannya buku nilai pada tiap guru adalah agar
guru dapat melakukan kontrol dan evaluasi terhadap keberhasilan
penyampaian guru dan penyerapan siswa terhadap materi yang
disampaikan”’

Tujuan dari adanya buku daftar nilai yang dimiliki oleh tiap-tiap
guru di MA Perguruan Islam Mathali’'ul Falah sebagaimana yang
disampaikan oleh Bapak Ahmad nailul Faiz, S.Pd.l adalah sebagai alat
kontrol dan evaluasi guru terhadap keberhasilan guru dalam
menyampaikan materi yang diserap oleh peserta didik. Hal ini diperkuat
dengan peraturan dalam buku tata tertib guru yag menyatakan bahwa
apabila hasil evaluasi menunjukkan bahwa 30% dari jumlah peserta
didik dianggap tidak menguasai atau belum memahami materi yang
disampaikan, maka guru wajib memberikan penjelasan ulang terhadap
materi yang bersangkutan. ™
b. Buku monitoringhafalan

Setiap wali kelas satu aliyah memiliki buku khusus yang
digunakan untuk memonitor kemajuan peserta didik dalam
melaksanakan tanggungannya berupa hafalan kitab jauhar al-maknun
(balaghah) dan sullam al-munaurag (manthig). Wali kelas bertugas
mengontrol hafalan peserta didik dengan menentukan jadwal semaan,
kemudian sesuai jadwal wali kelas menyimak hafalan peserta didik,
setelah itu wali kelas mencatat batas hafalan yang didapat oleh peserta
didik tersebut dalam buku monitoring hafalan.

Buku monitoring hafalan juga dimiliki oleh peserta didik sebagai
media pengontrol wali murid atau yang mewakilinya tentang hafalan

> Ahmad Nailul Faiz, wawancara 20 Juni 2019
’* Dokumentasi buku tatib guru,pasal 34
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peserta didik. Buku monitoring hafalan yang dimiliki peserta didik diisi

dan ditandangani oleh wali kelas setelah wali kelas melakukan

penyemakan. Bapak Ahmad Nailul Faiz, S.Pd.l mengungkapkan:
“ Selain buku daftar nilai, rapor dan leger, kami juga memberikan
buku monitoring hafalan. Buku ini gunanya untuk ngontrol
hafalannya siswa. Jadi wali kelas nyemak siswa, kemudian mencatat
di buku sampai batas mana hafalan yang didapat siswa. Oh ya, wali
kelas juga mencatat batas hafalan itu di buku monitoring milik siswa
sendiri. Tujuannya agar wali murid atau pengasuh dapat ikut
ngontrol, memberi motivasi siswa akan hafalannya. Soalnya, kasihan
kalau siswa tidak naik kelas gara-gara hafalan™"

c. Buku legger

Setiap wali kelas di MA Perguruan Islam Mathali’ul Falah
memiliki buku legger yang digunakan sebagai buku induk wali kelas
dalam pengisian buku rapor. Pengamatan peneliti menemukan bahwa
data yang dimasukkan ke dalam buku legger meliputi data peserta didik
(meliputi nama dan nomor induk peserta didik),nilai semua mata
pelajaran yang diikuti oleh peserta didik, nilai kerajinan, budi pekerti,
nilai daurah, nilai hafalan bagi kelas yang memiliki tanggungan hafalan,
nilai tes kitab dan tes al-quran bagi kelas akhir, serta keterangan naik
kelas atau tinggal kelas, dan lulus atau tamat bagi kelas akhir. "

Nilai yang dimasukkan ke dalam legger adalah nilai murni peserta
yang didapatkan oleh walikelas dari guru tiap mata pelajaran. Nilai
tersebut dalam bentuk satuan atau bilangan satu digit. Karena nilai
tersebut adalah nilai murni, maka nilai tersebut ada yang dalam bentuk
pecahan. Adapun nilai kerajinan dan budi pekerti didasarkan
kepadaakumulasi poin peserta didik yang dilaporkan oleh Komdis.
Bapak Ahmad Nailul Faiz, S.Pd.l mengatakan bahwa :

“Nilai mata pelajaran yang ada di legger itu adalah nilai murni yang
didapat siswa dari masing-masing guru mapel. Kalo di sini nilai itu
bukan ditulis dalam bentuk puluhan, tapi satuan.Kalo nilai kerajinan

> Ahmad nailul Faiz, wawancara 20 Juni 2019
’® Observasi sejak 23 maret sd 30 April
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dan budi pekerti biasanya mengacu pada data poin siswa, dan
nilainya tidak lebih dari tujuh. Adapun untuk daurah, wali kelas
hanya mencantumkan predikatnya saja apakah jayid, jayid jiddan,
atau mumtaz. Lha datanya bisa diperoleh dari tim daurahatau
biasanya sudah dititipkan ke TU. Absen siswa juga dimasukkan,
datanya ada di TU. Yang terakhir, keterangan bahwa siswa naik atau
tidak, atau lulus atau belum lulus alias tamat” ’’

Nilai maksimal kerajinan dan budi pekerti peserta didik yang
dimasukkan ke dalam legger tidak melebihi angka tujuh sebagaimana
yang disampaikan oleh Bapak Ahmad Nailul Faiz, S.Pd.l. Hal ini
diperkuat dengan peraturan yang ditetapkan dalam buku tata tertib
guru.’®
d. Buku rapor

Setiap Peserta didik yang ada di MA Perguruan Islam Mathali’ul
Falah memiliki buku rapor yang dibagikan di tiap akhir cawu.
Penerimaan rapor dilakukan oleh peserta didik sendiri setelah libur cawu
pertama dan kedua, atau sebelum libur panjang cawu ketiga.Hal ini
dilakukan atas pertimbangan bahwa kalender pendidikan di MA
Perguruan Islam Mathali’ul Falah dinilai begitu padat dengan kegiatan,
hingga hampir tidak ada jeda bagi guru terutama wali kelas untuk
menyelesaikan tugasnya dalam mengisi raport peserta didik. Maka
sebagai solusi, di saat para peserta didik sudah menyelesaikan ulangan
cawu pertama dan kedua, peserta didik langsung diliburkan. Dan di saat
liburan itulah para guru dan wali kelas menyelesaikan tugas mengoreksi
hasil ulangan, merekap nilai dan para wali kelas kemudian mengisi
raport peserta didik. Adapun setelah ulangan cawu ketiga para peserta
didik tidak langsung diliburkan, akan tetapi diberi waktu jeda dengan
mengikuti kegiatan kilatan. Selama peserta didik mengikuti kegiatan
kilatan para guru dan wali kelas menyelesaikan tugas mengoreksi hasil
ulangan, merekap nilai dan mengisi raport. Hal ini sebagaimana 